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Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar)
sebagai satu-satunya institusi pendidikan kedokteran swasta di Bali mulai operasional
sejak 2009, diawali dengan terbentuknya Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD)
berdasarkan SK Dirjen Dikti No. 63/D/T/2009 tanggal 20 Januari 2009. Sejak mulai
operasional, FKIK sudah memiliki Rencana Stratejik (Renstra) untuk pengembangan 5
(lima) tahun pertama (2009-2013). Renstra memiliki fungsi sentral dalam melaksanakan
kegiatan institusi karena Renstra merupakan dokumen dengan arah pengembangan
menuju tercapainya Visi dan Misi yang telah disepakati oleh semua unsur institusi
beserta terkait.

Pada 2011, dengan perubahan status PSPD menjadi FKIK maka disusun ulang
Renstra untuk 4 tahun (2011-2014) sesuai dengan masa jabatan Dekan. Dengan
berakhirnya Renstra 2011-2014, maka disusun Renstra 2015-2018 sebagai peta jalan
pengembangan FKIK untuk 4 tahun ke depan. Acuan utama penyusunan Renstra 2015-
2018 adalah Renstra Universitas yang dokumen finalnya baru rampung pada Mei 2015.
Di samping itu, penyusunan Renstra FKIK juga mengacu kepada capaian pada 2014 dan
standar akreditasi serta hasil analisis
(SWOT). Penyusunan Renstra melibatkan semua , khususnya
internal, yaitu semua unit kerja di lingkungan FKIK Unwar. Pada akhir 2015 terjadi
pergantian pimpinan di FKIK Unwar, diikuti dengan revisi Renstra untuk disesuaikan
dengan masa jabatan Dekan yaitu 2015-2019

Dengan menghaturkan puja dan puji syukur kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya, Renstra 2015-2019 dapat
diselesaikan dengan baik. Dengan dirampungkannya penyusunan Renstra ini, kami
menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu,
khususnya internal  yang banyak memberikan masukan terkait dengan
rencana pengembangan FKIK Unwar ke depan. Walau Renstra telah tersusun dengan
baik, tidak tertutup kemungkinan akan terjadi revisi di tengah jalan mengingat
perkembangan pendidikan kedokteran bersifat sangat dinamis. Untuk itu diperlukan
kejelian pimpinan dan untuk selalu melakukan evaluasi diri dan mampu
menangkap berbagai peluang yang dapat dijadiken untuk pengembangan
institusi.

Denpasar, Desember 2015

Tim Penyusun
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Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar) sebagai
institusi pendidikan kedokteran swasta di Bali mulai operasional sejak 2009, diawali
dengan terbentuknya Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) berdasarkan SK Dirjen
Dikti No. 63/D/T/2009 tanggal 20 Januari 2009 yang statusnya setara dengan Fakultas.
Sejak lahir sebagai PSPD, untuk pertama kalinya telah disusun Rencana Strategis
(Renstra) PSPD Unwar untuk 5 (lima) tahun pertama yaitu 2009-2013. Penyusunan
Renstra 2009-2014 disesuaikan dengan kondisi dan situasi PSPD saat itu dengan
mempertimbangkan berbagai faktor eksternal, baik yang menjadi pendukung untuk
pengembangan maupun sebaliknya yang merupakan penghambat atau sebagai
ancaman.

Selama perjalanannya sejak 2009, PSPD Unwar mengalami perubahan positif dan
berbagai kemajuan juga telah dicapai. Perubahan positif pertama adalah dibentuknya
FKIK Unwar yang membawahi Program Studi (Prodi) Kedokteran berdasarkan SK Ketua
Yayasan Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali No.645/Yas.Korpri/IX/2011 tanggal 23
September 2011, dan sekaligus juga menetapkan Organisasi dan Tata Kelola (OTK)
yang menjadi pedoman pengelolaan Fakultas. Agar pengembangan FKIK dapat berjalan
secara berencana dan bertahap maka dilakukan revisi Renstra 2009-2014 dan
disusunlah Renstra FKIK Unwar 2011-2014. Perubahan positif lainnya yaitu adanya
transparansi pada sistem tata-kelola, serta telah terciptanya suasana kondusif untuk
mendukung proses pembelajaran dan pengelolaan institusi. Kemajuan yang telah dicapai
dapat dilihat dari peningkatan kualitas pengelolaan institusi, antara lain, penjabaran
Renstra ke dalam Rencana Operasional (Renop) dan Rencana Kerja (Renja) dalam
bentuk Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT). Selain itu sudah dihasilkan
pemetaan kurikulum, proses pembelajaran yang lancar, terakreditasi sejak 2012, dan
lulusan Sarjana Kedokteran tepat waktu 7 (tujuh) semester pada 22 Maret 2013.

Kemajuan yang telah dicapai tidak lepas dari dukungan prasarana dan sarana
pendidikan yang memadai, serta komitmen staf pendidik dan tenaga kependidikan dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan institusi. Keadaan tersebut dicapai terutama berkat
dukungan Program Hibah Kompetisi - Peningkatan Kualitas Pendidikan Dokter (PHK-
PKPD) dari Dikti yang dimenangkan PSPD Unwar, dalam hal peningkatan kualitas dan
kapasitas staf pendidik, prasarana dan sarana pendidikan tahun 2011-2013.

Sesuai dengan visi dan misinya, FKIK Unwar berkomitmen melaksanakan
pengembangan institusi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas lulusan. Oleh karena
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itu, pengembangan dilaksanakan secara berencana, bertahap dan berkesinambungan
dengan memanfaatkan sumber daya secara efektif, efisien, akuntabel dan transparan.
Berpijak dari kondisi FKIK pada 2015 dan mengantisipasi kebutuhan dokter secara
nasional, maka disusun Renstra 2016-2019 dengan mengacu kepada Renstra
Universitas.

Berkaca dari sejarah berdirinya FKIK Unwar sebagai satu-satunya institusi
pendidikan kedokteran swasta di Bali, maka dukungan seluruh komponen masyarakat
Bali tidak dapat diabaikan karena masyarakat masih menaruh harapan tinggi terhadap
pendidikan kedokteran. Masyarakat Bali menginginkan agar FKIK Unwar ini dapat
berkembang menjadi salah satu pusat pendidikan kedokteran yang berwibawa, maju,
modern, dan disegani. Semakin ketatnya persaingan di era global, FKIK Unwar dituntut
untuk menghasilkan dokter yang profesional, yaitu kompeten, beretika, berintegritas,
disiplin, berempati, serta berbudi luhur dan mementingkan pasien dan/atau masyarakat
sehingga mampu bersaing secara nasional dan internasional. Selain itu, sesuai visi dan
misinya, lulusan FKIK Unwar harus unggul dalam penanganan masalah kesehatan
pariwisata, mencakup pencegahan primer, sekunder dan tersier yang tercermin dalam
penerapan kurikulum berbasis kompetensi, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Apa yang dipaparkan di atas bisa terwujud apabila seluruh kekuatan yang dimiliki
FKIK Unwar disertai dukungan dari Universitas dan Yayasan sebagai induk institusi dapat
bersatu-padu, berjalan serasi, baik dalam sikap, kata maupun tindakan untuk
membangun dan memajukan fakultas. Hal itu akan menjadi lebih bermakna manakala
seluruh komponen masyarakat Bali ikut memberikan kontribusi, baik dukungan moril
maupun materiil. Walau komponen pendukung yang dimiliki oleh FKIK Unwar dalam
bentuk sumber daya manusia (SDM) serta prasarana dan sarana sudah memadai,
namun dari segi kuantitas dan kualitas masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan semua hal di atas, FKIK Unwar berupaya menyusun Renstra 2016-
2019 sebagai antisipasi terhadap kebutuhan pendidikan dokter untuk 4 (empat) tahun ke
depan. Renstra ini memuat secara ekplisit visi, misi, sasaran, tujuan, dan program serta
indikator keberhasilan. Renstra ini diharapkan dapat meningkatkan 3 (tiga) pilar
pembangunan pendidikan yang menjadi kebijakan nasional, yakni: (1) Pemerataan dan
perluasan akses pendidikan; (2) Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing; dan (3)
Penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik. Dengan penerapan Renstra
secara konsisten, konsekuen dan berkelanjutan serta mengikuti pola yang sudah
ditetapkan maka secara pasti FKIK Unwar dapat memberikan kontribusi terhadap
pembangunan pendidikan di Indonesia.
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Renstra FKIK Unwar 2016-2019 disusun dengan tujuan agar pembangunan di FKIK

Unwar dapat berlangsung secara terencana, teratur, bertahap, konsisten, berkelanjutan

dan bertanggung jawab yaitu dengan memanfaatkan Renstra sebagai pedoman umum

dalam menyusun program kerja dan rencana kegiatan untuk 4 (empat) tahun ke depan.

Renstra sangat bermanfaat dalam menilai pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di

FKIK Unwar. Hasil penilaian ini dijadikan sebagai tolok ukur perkembangan dan

peningkatan kualitas institusi. Selain itu Renstra juga sangat berguna bagi Pimpinan dan

pengambil kebijakan lainnya, terutama terkait dengan penentuan kegiatan-kegiatan yang

relevan dengan kebutuhan pengembangan institusi. Bagi seluruh sivitas akademika dan

pemangku kepentingan lainnya, Renstra dapat dipakai sebagai pedoman atau referensi

dalam melaksanakan kegiatan sehingga selaras dengan aturan dan atau kebijakan lebih

tinggi yang telah digariskan dan atau ditetapkan.

---------------------------
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Pada tahun 2034 menjadi institusi pendidikan kedokteran dan kesehatan yang unggul di

bidang kesehatan pariwisata.

Unggul di bidang kesehatan pariwisata:

Menghasilkan lulusan yang profesional yaitu kompeten, beretika, berintegritas, disiplin,

berempati, berbudi luhur dan mementingkan pasien dan/atau masyarakat (menerapkan

) serta memiliki kompetensi untuk menanggulangi masalah kesehatan pariwisata,

mencakup pencegahan primer, sekunder dan tersier.

1. Menyelenggarakan pendidikan kedokteran dan kesehatan yang bermutu dengan

keunggulan di bidang kesehatan pariwisata

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas

dan mendukung penanggulangan masalah kesehatan yang berkaitan dengan

kepariwisataan

3. Menyelenggarakan tata kelola yang baik ( ) dengan kepemimpinan

yang efektif.

1. Meningkatnya mutu pembelajaran berbasis kompetensi yang mengacu SPPDI dan
KKNI

2. Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang berkualitas dan gayut dengan
masalah kesehatan lokal, nasional dan global

3. Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan masalah yang berkaitan
dengan kesehatan pariwisata

4. Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan dan akuntabel untuk
terwujudnya visi dan terlaksananya misi institusi.

(Meningkatnya mutu pembelajaran berbasis kompetensi, mengacu

SPPDI dan KKNI)

1) Meningkatnya standar mutu akademik

2) Meningkatnya kualitas
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3) Meningkatnya mutu dosen

4) Meningkatnya mutu sistem pembelajaran

5) Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasana penunjang Tri Dharma

2. (Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang

berkualitas dan gayut dengan masalah kesehatan lokal, nasional dan global)

1) Terciptanya budaya meneliti yang menghasilkan paten, produk, kebijakan

kesehatan, publikasi nasional dan internasional

2) Terintegrasinya kegiatan riset dengan pembelajaran dan pengabdian kepada

masyarakat

3) Meningkatnya kerjasama institusional dalam dan luar negeri untuk riset,

pengabdian kepada masyarakat, dan pembelajaran

3. (Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan

masalah yang berkaitan dengan kesehatan pariwisata)

1)  Meningkatnya peran Prodi dalam merespon masalah kesehatan yang berkaitan

dengan kepariwisataan

2) Meningkatnya kerjasama institusional dalam dan luar negeri untuk merespon

masalah kesehatan yang berkaitan dengan kepariwisataan

4. (Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan

dan akuntabel untuk terwujudnya visi dan terlaksananya misi institusi)

1) Terwujudnya diserta kepemimpinan yang transparan dan

akuntabel

2) Meningkatnya sumber daya dari dalam dan luar negeri untuk mendukung

kegiatan Tri Dharma

3) Meningkatnya sistem pengelolaan administrasi kepegawaian, kemahasiswaan,

keuangan, dan sarana prasarana berbasis IT.

--------------------------
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Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar)
merupakan fakultas termuda diantara 7 (tujuh) fakultas dalam lingkungan Unwar yang
bernaung di bawah Yayasan Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali. Pada awalnya FKIK
Unwar lahir sebagai Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) berdasarkan SK Dirjen
Dikti No. 63/D/T/2009, 20 Januari 2009. Kemudian, dengan terbitnya SK Ketua Yayasan
Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali No.645/Yas.Korpri/IX/2011, 23 September 2011,
maka terbentuk FKIK Unwar yang membawahi PSPD, yang sementara ini menjadi satu-
satunya program studi di bawah FKIK. Pembentukan FKIK Unwar juga dilengkapi dengan
penetapan Organisasi dan Tata Kelola (OTK) sebagai pedoman untuk pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi (Tupoksi) setiap unit kerja di Fakultas.

Keberadaan FKIK Unwar menempati posisi amat strategis, baik di lingkungan
Unwar sendiri maupun masyarakat Bali dan luar Bali. Patut diakui bahwa FKIK Unwar
sebagai satu-satunya institusi pendidikan kedokteran swasta di Bali sudah memberi
kontribusi terhadap peningkatan status sosial Unwar dan sangat diapresiasi oleh
masyarakat. Di tengah persaingan yang semakin ketat, kehadiran FKIK telah memberi
imbas kepada Unwar sehingga semakin dilirik oleh masyarakat. Bagi masyarakat Bali
khususnya, kehadiran FKIK Unwar ikut menopang salah satu pilar pembangunan
pendidikan yaitu adanya pemerataan dan perluasan akses pendidikan sehingga
masyarakat memiliki peluang lebih besar dalam pendidikan tinggi, khususnya di bidang
pendidikan kedokteran. Di tingkat nasional, FKIK Unwar sudah menjadi anggota Asosiasi
Institusi Pendidikan Kedokteran Indonesia (AIPKI) dan Asosiasi Fakultas Kedokteran
Swasta Indonesia (AFKSI) yang secara rutin mengadakan pertemuan regional dan
nasional untuk membahas perkembangan pendidikan kedokteran serta isu-isu penting di
bidang pendidikan lainnya.

Dalam melaksanakan pendidikan kedokteran, sejak awal FKIK Unwar telah
menerapkan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dengan pendekatan SPICES (

)
sebagai strategi pembelajaran. KBK mengacu pada SKDI (KKI 2006), dan dilakukan
secara berencana, bertahap, konsisten, komprehensip dan berkelanjutan. Implementasi
KBK dimonitor dan dievaluasi secara berkelanjutan. Pada 2015, berdasarkan hasil
monev tersebut, telah dilakukan revisi KBK secara menyeluruh, mengacu kepada KKNI
dan SKDI (KKI 2012). Seluruh komponen dalam sistem pendidikan mendapat sentuhan
secara proporsional untuk meningkatkan kualitas pengelolaan institusi, dan semua



FKIK Unwar Renstra 2016-2019

7

rencana pengembangan dituangkan dalam Renstra. Untuk realisasi kegiatan ( ),
maka Renstra dijabarkan kedalam Rencana Kerja (Renja). Selanjutnya, Renja dijadikan
dasar untuk menyusun program setiap tahun dalam bentuk Rencana Operasional
(Renop). Di Universitas Warmadewa, Renop di diimplementasikan dalam bentuk
Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) disertai petunjuk operasional (PO)
pelaksanaan.

Tenaga pendidik FKIK Unwar terdiri dari dosen tetap dan dosen tidak tetap. Sampai akhir
2015 FKIK Unwar telah memiliki 113 orang tenaga dosen, terdiri dari 70 orang (61,9%)
pada pendidikan akademik (Sarjana Kedokteran) dan 43 orang (38,1%) pada pendidikan
profesi (Dokter). Selain itu, FKIK masih dibantu oleh 7 orang dosen tidak tetap dari FK
Unud. Kualifikasi dosen tetap yang dimiliki FKIK Unwar sampai akhir 2015 dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kualifikasi Dosen Tetap FKIK Unwar Tahun 2015

No. Uraian Tenaga Dosen
Akademik Profesi Total

Jml. % Jml. % Jml. %

¿ò Ö»²¶¿²¹  Ð»²¼·¼·µ¿²
1 Sarjana Strata 1 (S1) - - - - - -
2 Sarjana Strata 2 (S2) 32 45,7 - - 32 28,3
3 Sarjana Strata 3 (S3) 3 4,3 1 2,3 4 3,5
4 Dokter 11 15,7 - - 11 9,7
5 Spesialis 1 (Sp1) 19 27,1 38 88,4 57 50,4
6 Spesialis 2 (Sp2 5 7,2 4 9,3 9 8,0

Ö«³´¿¸ 70 100,0 43 100,0 113 100,0
¾ò Õ»°¿²¹µ¿¬¿² Û¼«µ¿¬·º

1 Guru Besar 4 5,7 - - 4 3,5
2 Lektor Kepala 24 34,3 19 44,2 43 38,1
3 Lektor 1 1,4 8 18,6 9 8,0
4 Asisten Ahli 41 58,6 16 37,2 57 50,4

Ö«³´¿¸ 70 100,0 43 100,0 113 100,0

Dari 70 orang dosen pada pendidikan akademik, 3 orang merupakan dosen yang

dipekerjakan (Dpk) Kopertis Wilayah VIII. Untuk memenuhi kecukupan tenaga pendidik,

baik pada pendidikan akademik maupun profesi, Yayasan memberi kesempatan kepada

FKIK untuk merekrut 10 orang tenaga dosen setiap tahun. Pengangkatan tenaga dosen

diusulkan oleh Dekan atas persetujuan Rektor, kemudian ditetapkan berdasarkan SK

Yayasan Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali.
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Dilihat dari jenjang pendidikan (Tabel 1), 11 orang dokter masih berstatus S!,

namun 10 orang diantaranya sedang melanjutkan studi S2/S3. Dosen dengan kualifikasi

S3 masih sedikit (3,5%), namun dosen dengan dengan kepangkatan edukatif Lektor

Kepala dan Guru Besar sudah cukup banyak (41,6%). Pada 2015, dengan jumlah

mahasiswa sebanyak 425 orang, 311 orang pada pendidikan akademik dan 114 orang

pada pendidikan profesi, rasio dosen berbanding mahasiswa masih cukup ideal, yaitu

1:4,4 pada pendidikan akademik (sandar minimal 1:10) dan 1:2,7 pada pendidikan

profesi (standar minimal 1:5).

Kinerja dosen diukur dari Penugasan Kerja Penuh Waktu (PKPW) yang mencakup
kegiatan bidang Tri Dharma (Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat) dan keterlibatan di bidang manajemen institusi. Berdasarkan penilaian
PKPW dosen tetap yang dilakukan pada 2015, hanya 11 orang (20,8%) dari 53 orang
dosen tetap yang aktif (9 orang yang studi lanjutan tidak dihitung) yang memiliki kinerja
dengan kategori sangat baik yaitu memnuhi PKPW 12 SKS (setara dengan 1088-1216
jam per tahun). Dari 11 orang tersebut, hampir semuanya terlibat dalam kegiatan
manajemen institusi yang menopang pemenuhan PKPW 12 SKS. Sesungguhnya semua
dosen tetap sudah terlibat aktif dalam semua kegiatan pembelajaran namun belum
cukup untuk menopang pencapaian PKPW 12 SKS karena kegiatan di bidang penelitian
masih sangat kurang. Kegiatan penelitian memberikan kontribusi cukup besar terhadap
peningkatan PKPW jika dihitung keterlibatan minimal 8 jam per minggu untuk peneliti
utama dan 4 jam per minggu untuk peneliti anggota. Kegiatan di bidang pengabdian,
walau kontribusinya kecil untuk menopang pencapaian PKPW, namun setiap dosen
mesti ikut terlibat dalam ini sebagai tanggungjawab moral terhadap masyarakat

Pada awal 2013 FKIK mulai melaksanakan Pendidikan Profesi (Dokter) dengan

adanya 52 orang lulusan Sarjana Kedokteran dari mahasiswa angkatan pertama

(20019). Pendidikan profesi dalam bentuk Kepaniteraan Klinik hampir seluruhnya

dilaksanakan di Rumah Sakit Pendidikan Utama (RSPU), yaitu RSUD Sanjiwani Gianyar.

Dalam hal ini, berdasarkan nota kesepahaman (MoU) antara Universitas dengan

Pemkab Gianyar dan kerjasama operasional (KSO) antara FKIK dengan RSUD

Sanjiwani, FKIK dapat memanfaatkan semua dokter spesialis di RSPU sebagai tenaga

pendidik yang ditetapkan sebagai berdasarkan SK Rektor. Untuk

meningkatkan kapasitas dosen di bidang pendidikan, dilakukan (IHT)

tentang pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran dan asesmen yang

dilaksanakan di RSUD Sanjiwani Beberapa dokter spesialis dengan status dosen tetap

pada pendidikan klinik, secara terjadwal setiap minggu datang ke RSPU (RSUD

Sanjiwani) untuk membantu pelaksanaan pendidikan kepaniteraan klinik.
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Selain itu, FKIK juga memanfaatkan dosen tidak tetap (luar biasa) dari FK Unud

sebagai tenaga bantuan mengajar untuk memenuhi kebutuhan dosen di beberapa

disiplin ilmu. Beberapa hal yang perlu menjadi catatan untuk tenaga pendidik adalah: (1)

Staf dosen, khususnya para dosen muda dan dosen di RSPU, kurang berpengalaman

dalam proses pembelajaran; (2) Kecilnya jumlah dosen tetap yang memiliki sertifikat

pendidik seperti Akta Mengajar V, Pekerti, AA atau Sertifikasi Dosen (Serdos): (3)

Kesenjangan yang lebar antara dosen senior dan dosen muda dalam umur, jabatan,

kepangkatan dan pengalaman, (4) Kurangnya kapasitas dosen dalam bidang penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat, (5) Kurangnya kemampuan dosen dalam

berbahasa asing, khususnya Bahasa Inggris.

Tenaga kependidikan untuk mendukung kelancaran administrasi FKIK Unwar berjumlah

31 orang berstatus pegawai tetap dan 17 orang masih berstatus kontrak. FKIK juga

menempatkan sejumlah pegawai di untuk mendukung kegiatan administrasi di

Sekretariat Pendidikan Profesi dan administrasi pendidikan di beberapa Bagian/SMF.

Tenaga kependidikan yang dimiliki FKIK Unwar dapat disimak pada Tabel 3.

Tabel 3. Kualifikasi tenaga kependidikan FKIK Unwar

No. Uraian Tenaga Kependidikan
Jenis

Kelamin Jml. % Keterangan
L P

1 Pasca Sarjana (S2) 2 2 4 7,7 Dari 52 orang tersebut, 17 orang
masih berstatus tenaga kontrak
dan 7 orang ditempatkan di RSPU

2 Sarjana (S1) 7 11 18 34,6
3 Diploma (D1, D2, D3) 4 3 7 13,5
4 SMA/SMK 12 11 23 44,2

Ö«³´¿¸ îë îé ëî ïððôð

Dilihat dari jumlah, tenaga kependidikan yang dimiliki FKIK Unwar untuk mendukung

kegiatan administrasi dan proses pembelajaran relatif sudah mencukupi, namun

kualifikasi dan kapasitas masih perlu ditingkatkan. Beberapa unit kerja belum didukung

oleh tenaga terampil dan profesional. Unit lab masih keurangan tenaga laboran/analis

tenaga IT untuk operasinal SIM-T berbasis IT belum mencukupi. Berdasarkan analisis

kebutuhan, beberapa tenaga kependidikan yang masih diperlukan dapat disimak pada

Tabel 4.
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Tabel 4. Jenis dan jumlah kebutuhan tenaga kependidikan untuk 4 tahun ke depan

No. Unit Kerja*)

Kebutuhan
Tenaga Kekurangan

Butuh Ada Jumla
h Kualifikasi

1 Ka. Bag. Tata Usaha 1 1 - -
2 Sub. Bag. Keuangan & Kepeg. 5 3 1 S1 (SE)
3 Sub. Bag. Akademik & Kemahasiswaan 5 4 1 S1
4 Sub. Bag. Umum & Perlengkapan 5 5 - -
5 Sekretaris Pimpinan 1 1 - -
6 Unit Lab. Biomedik (Basah & Kering 5 2 3 D3 Analis
7 Lab. Biomol Analis/ 2 1 1 D3 Analis

8 Lab Anatomi (Petugas Praktikum) 2 2 -
9 Lab. Keterampilan Klinik 3 3 -

10 Unit AVA & TIK 5 3 2 D3 IT
11 Unit Perpustakaan 4 3 1 S1
12 Sekretatiat MEU 1 1 1 -
13 Sekretariat UPMF 1 1 -
14 Sekretariat UP2M 1 1 -
15 Sekretariat PSPD 4 3 1 S1
16 Sekr. Pendidikan Profesi RSU

Sanjiwani
2 1 1 D3

17 Staf Admin Bagian (RSPU & IKK-IKP) 5 5 -
18 CS Ruang KKM RSUD Sanjiwani 2 2 - -
19 Transportasi (Sopir) 3 3 - -
20 Satpam Gedung E, F1 dan F2 4 3 1 SMU

Jumlah 60 48 12
*) Bila Bagian-Bagian di Pre-Klinik sudah berkembang, masih dibutuhkan lagi tenaga

kependidikan minimal 1 (satu) orang) untuk setiap Bagian.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa jumlah tenaga kependidikan yang

diperlukan FKIK Unwar berjumlah 60 orang. Tenaga kependidikan yang ada sekarang

berjumlah 52 orang (termasuk 17 orang berstatus kontrak), sehingga masih kekurangan

lagi 8 orang. Dengan terpenuhinya kebutuhan minimal tenaga kependidikan ini,

pengelolaan institusi akan menjadi lebih efektif dan lulusan juga semakin berkualitas. Ke

depan, bila Bagian pada pendidikan akademik (pre-klinik) sudah mulai berkembang,

masih dibutuhkan lagi tenaga kependidikan minimal 1 (satu) orang untuk setiap Bagian.

Pada pendidikan profesi (klinik) di RSPU (RSUD Sanjiwani Gianyar) sudah tersedia

Sekretariat Umum dengan 2 (dua) orang staf untuk pelayanan administrasi pendidikan.

Pada awal 2015 telah dilakukan penilaian kinerja terhadap 35 pegawai yang di

FKIK Unwar. Berdasarkan penilaian tersebut ternyata ada 14 orang (40,%) pegawai

masih menunjukkan kinerja belum maksimal dengan perolehan skor masih <70% dari

skor total.
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Sesuai visinya, salah satu tujuan FKIK Unwar adalah menghasilkan lulusan dokter dan

sarjana kesehatan yang professional, berintegritas dan kompetitif serta berwawasan

lingkungan kepariwisataan. Untuk tercapainya tujuan tersebut, disamping kualitas

pengelolaan institusi, maka yaitu calon mahasiswa juga harus berkualitas. Untuk

keperluan itu maka dalam penerimaan mahasiswa angkatan pertama, tahun ajaran 2009-

2010, telah dikembangkan sistem penerimaan mahasiswa baru. Sistem tersebut terdiri 5

(lima) komponen yaitu: (1) penilaian prestasi calon mahasiswa selama di SMU, (2) test

kemampuan akademik, (3) test potensi akademik ( ), (4) test kesehatan, dan

(5) wawancara. Untuk memperbaiki kualitas sistem tersebut terus dievaluasi dan

diperbaiki pada tahun-tahun berikutnya. Hasil seleksi ujian masuk FKIK menunjukkan

bahwa 77,9% s.d. 86,9% calon mahasiswa berhasil melampaui ) dan yang

dinyatakan lulus ujian seleksi antara 18,2% s.d. 33,9% dari jumlah yang mendaftar.

Sampai 2012, sesuai quota dari Dikti, FKIK hanya berhak menerima mahasiswa baru

sebanyak 50 orang. Pada 2013, FKIK mengikut-sertakan 51 mahasiswa Pendidikan

Profesi angkatan pertama (2009) dalam Ujian Kompetensi Mahasiswa Program Profesi

Dokter (UKMPPD) dimana 41 orang (80,4%) berhasil lulus sebagai . Dengan

tingkat kelulusan UKMPPD ≥70%, FKIK berhak meningkatkan quota penerimaan

mahasiswa sampai dengan 90 orang. Kenyataan di atas menunjukkan bahwa kualitas

FKIK Unwar dinilai cukup berkualitas dengan lulusan yang kompeten dan kompetitif.

Dalam rangka meningkatkan kapasitas mahasiswa dalam mengikuti proses

pembelajaran salah satu pelayanan yang diberikan adalah bimbingan dan konseling.

Tujuannya adalah untuk membantu mahasiswa mengatasi masalah dalam proses

pembelajaran. Dalam hal ini setiap kelompok mahasiswa (4-5 orang) memperoleh 1

(satu) orang dosen pembimbing akademik (PA). Dosen PA bertugas memberikan

bimbingan dan konseling bagi mahasiswa yang bermasalah baik di bidang akademik

maupun non-akademik. Karena jumlah dosen yang mempunyai kualifikasi sebagai PA

sedikit, seorang dosen PA membimbing 1-3 kelompok mahasiswa. Kebijakan institusi

menetapkan bahwa bimbingan dan konseling dilakukan minimal 3 (tiga) kali per

semester.  Pada mahasiswa tertentu, bila ditemukan masalah yang tidak dapat

diselesaikan dengan dosen PA, maka mahasiswa bermasalah tersebut dikonsulkan ke

konselor (psikolog). Sebelumnya, FKIK bekerjasama dengan PT Psikologi Bali Potensia

Denpasar untuk melaksanakan bimbingan dan konseling melalui nota kesepakatan
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No.181/Unwar/FKIK/PD15/IV/2012/ No.03/PBP/MOU/TR/III/2012. Sejak 2016 FKIK mulai

membentuk Tim Bimbingan dan Konseling yang beranggotakan beberapa psikhiater dari

internal.

Dalam perjalanan selama 4 (empat) tahun terakhir, proses bimbingan dan

konseling belum sepenuhnya terlaksana. Tersendatnya bimbingan disebabkan: (1)

mahasiswa kurang menyadari manfaat bimbingan, (2) proses pembelajaran dalam KBK

sangat padat dan bervariasi sehingga waktu bimbingan menjadi terbatas, dan (3) jumlah

mahasiswa yang dibimbing oleh seorang dosen PA relative cukup banyak. Ke depan

upaya bimbingan mesti lebih ditingkatkan, a.l. dengan:  (1) mengangkat kasus bimbingan

yang berhasil sebagai model, (2) membuat jadwal kegiatan bimbingan secara rinci, dan

(3) membuat kebijakan yang mewajibkan dosen lebih proaktif melaksanakan bimbingan

dan konseling.

Awal 2013 untuk pertama kalinya FKIK Unwar memiliki alumni sarjana strata satu

(S1) dengan diwisudanya 52 Sarjana Kedokteran (S.Ked) pada 22 Maret 2013.

Selanjutnya lulusan S.Ked masih harus mengikuti Pendidikan Profesi Dokter selama 4

(empat) semester. Pada 2015, dari 52 orang mahasiswa Pendidikan Profesi yang

mengikuti UKMPPD, 51 orang telah lulus sebagai dokter dimana 41 orang (80,4%)lulus

sebagai . Dengan demikian, FKIK telah memiliki 51 orang alumni Dokter dan

mulai membentuk ikatan alumni yang disebut Ikatan Alumni Warmadewa (IKADEWA)

Sekretariat FKIK.

Merujuk visi, misi, tujuan dan sasaran pendidikan dokter serta penguasaan

kompetensi sesuai SKDI (KKI 2012), maka harapan untuk alumni Dokter adalah: (1)

Profesional dalam menjalankan profesi; (2) Terampil dalam berkomunikasi secara efektif;

(3) Terampil dalam penguasaan landasan ilmiah kedokteran; (4) Terampil dalam

pengelolaan pasien dan masalah kesehatan; (5) Terampil dalam mengelola kesehatan

komunitas; (6) Terampil dalam layanan kesehatan primer dan kedokteran keluarga; (7)

Terampil dalam mengelola informasi untuk pemgembangan diri; (8) Berkontribusi secara

berkelanjutan untuk pengembangan institusi.

Selain memiliki kompetensi unggulan, lulusan juga diharapkan mampu bersikap

profesional, khususnya dalam hal: (1) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan sujud

pada Tuhan; (2) Memiliki moral, etika dan tanggung jawab terhadap profesi dokter; (3)

Peduli terhadap lingkungan sebagai sumber kehidupan; (4) Peka terhadap berbagai

masalah kesehatan serta memahami dampaknya; (5) Memahami isu-isu sosial terkait
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dengan bidang kesehatan masyarakat; (6) Mampu memanfaatkan dan menerapkan

teknologi informasi dan komunikasi untuk hal-hal yang berguna; (7) Mampu

melaksanakan pendidikan secara berkelanjutan ( ) lewat berbagai media;

(8) Mampu bekerja sama dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Prasarana pendidikan yang hak pemanfatannya menjadi otonomi FKIK Unwar
terdiri dari 3 (tiga) gedung yaitu gedung baru 4 lantai (Gedung F2) dengan luas efektif
1989 m2, gedung lama 3 lantai (Gedung F1) dengan luas efektif 840 m2, dan gedung
laboratorium keterampilan ( ) 4 lantai (Gedung E) dengan luas efektif 580 m2.
Pengaturan ruangan di setiap gedung sudah direncanakan sesuai kebutuhan dan
fungsinya untuk memberikan suasana kerja dan suasana pembelajaran yang kondusif.
Mengacu kepada jumlah dan kapasitas ruangan serta peruntukannya, prasarana yang
tersedia dinilai sudah cukup memadai.

Fasilitas ruangan untuk menunjang proses pembelajaran terdiri dari 4 ruang kuliah
besar dengan luas total 350 m2 untuk 307 mahasiswa Pendidikan Akademik (rata-rata 1,1
m2 per mahasiswa) dan 2 ruang kuliah kecil di skill lab seluas 40 m2 dengan kapasitas
masing-masing 20 orang. Prasarana lainnya adalah 18 ruang diskusi dengan kapasitas
8-10 orang/ruangan, 2 ruang laboratorium biomedis (basah dan kering) seluas 192 m2

dengan kapasitas masing-masing 25 mahasiswa, 1 ruang Lab Biomol seluas 66 m2

dengan kapasitas 10 orang, 1 ruang Lab Anatomi seluas 64 m2 dengan kapasitas 30
orang, 12 ruang seluas 140 m2 dengan kapasitas 48 orang, 14 station ruang
untuk OSCE 2 ruang (CBT) seluas 192 m2 dengan kapasitas 84
komputer, dan 1 ruang perpustakaan seluas 225 m2 dengan kapasitas 40 meja baca dan
30 terminal komputer untuk akses internet. untuk Ketua Bagian dan staf tersedia 8
ruangan dengan total luas 481 m2 untuk 62 orang dosen (rata-rata 7,8 m2/dosen). Untuk
pengelola pendidikan tersedia 4 ruang pimpinan dan 1 ruang administrasi dengan luas
yang cukup memadai. Selain itu masih tersedia pula beberapa ruang lainnya yaitu 2
ruang sidang/rapat (kapasitas 44 orang dan 15 orang), ruang arsip, ruang , ruang
CCTV, ruang himpunan mahasiswa (HM), toilet, lobi dan kantin.

Pengaturan pemanfaatan prasarana pendidikan didasarkan kepada SOP di bawah
pengawasan Sub-Bagian Umum dan Perlengkapan (Umper). Walau hak pemanfatannya
bersifat otonom, namun tetap terbuka kesempatan bagi Fakultas atau Prodi lain di
lingkungan Unwar, selama tidak mengganggu proses pembelajaran di FKIK. Dengan
demikian, pemanfaatan prasarana, khususnya ruang kuliah dan ruang sidang menjadi
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lebih efektif dan efisien sehingga dapat memberikan dampak optimal. Agar
pemanfaatannya bisa berlanjut, FKIK berkoordinasi dengan Rektor dan Yayasan untuk
terus memberikan kontribusinya bagi kelancaran kegiatan Tri Dharma.

Dari prasarana yang tersedia, tampaknya keberadaan 4 ruang kuliah seluas 350 m2

hasil renovasi sudah tidak memadai lagi untuk menampung 400 mahasiswa pada
Pendidikan Akademik. Ruang SGD yang berjumlah 18 ruangan dinilai masih kurang dan
beberapa diantaranya relatif terlalu sempit untuk menampung 10 orang. Ruang dosen,
walau secara rasio memadai yaitu 7,8 m2/dosen, namun pengaturannya kurang
ergonomis sehingga pemanfatannya menjadi tidak efisien. Untuk 5 tahun kedepan,
dengan adanya penambahanan jumlah mahasiswa dan dosen, Rektorat dan Yayasan
seharusnya sudah merancang peningkatan kapasitas dan kualitas ruang kuliah dan
ruang SGD serta peningkatan efisiensi pemanfaatan ruang dosen..

Untuk Pendidikan Profesi, sejak awal operasional pada 2009, FKIK Unwar telah
menjalin kerjasama dengan beberapa RS sebagai RS Pendidikan Jejaring, yaitu RSUD
Sanjiwani Gianyar sebagai RS Pendidikan Utama (RSPU), dan RS Jiwa Bangli sebagai
RS Pendidikan Afiliasi (RSPA). Beberapa RS Jejaring sebagai RS Pendidikan Satelit
(RSPA) antara lain RSUP Sanglah, RSUD Wangaya, dan BRSUD Tabanan. Sejak April
2013, RSUD Sanjiwani Gianyar sebagai RSPU mulai berfungsi sebagai tempat menjalani
kepaniteraan klinik pada Pendidikan Profesi bagi 52 orang lulusan Sarjana Kedokteran
(S.Ked) FKIK Unwar untuk mahasiswa angkatan pertama (2009). Ke depan, dengan
adanya peningkatan jumlah mahasiswa pada Pendidikan Profesi, tampaknya RSUD
Sanjiwani dengan kapasitas yang relatif tetap, tidak mampu lagi untuk menampung
kepaniteraan klinik untuk kelompok Dokter Muda 2 (dua) angkatan. Walau FKIK juga
memanfaatkan RSUP Sanglah sebagai RSPS dan RS Jiwa Bangli sebagai RSPA,
namun pemanfaatannya terbatas hanya untuk kepaniteraan Forensik dan Psikiatri,
karena KSM/SMF untuk 2 (dua) jenis pelayanan tersebut tidak ada RSUD Sanjiwani.
Atas dasar tersebut, pada 2015 FKIK mulai mempersiapkan BRSUD Tabanan sebagai
RSPS untuk tempat Pendidikan Profesi. Kerjasama juga dijalin dengan Dinkes Provinsi
Bali dan Dinkes Kabupaten/Kota untuk menggunakan Puskesmas dan masyarakat
sebagai wahana pendidikan kedokteran berbasis masyarakat, khususnya untuk melatih
mahasiswa dalam pelayanan kesehatan primer.

Sebagai pusat pendidikan, RSPU, RSPS dan RSPA semestinya memiliki kualifikasi
sebagai RS Pendidikan yang ditetapkan dengan SK dari Depkes. Selain RSUP Sanglah
dan RSU Wangaya, RSUD Sanjiwani Gianyar dan BRSUD Tabanan masih dalam tahap
persiapan untuk penetapan sebagai RS Pendidikan. Pada 2015, FKIK memfasilitasi
kedua RS tersebut untuk meningkatkan statusnya menjadi RS Pendidikan. Hal ini dimulai
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dengan melakukan studi banding ke beberapa RS Pendidikan di Jawa Timur dan
selanjutnya melakukan langkah persiapan untuk pemenuhan 5 (lima) standar RS
Pendidikan. Dalam hal ini, disamping tanggungjawab moral, FKIK juga berkewajiban
untuk mendukung RS Pendidikan secara materiil sesuai dengan relevansi dan kebutuhan
serta kemampuan Fakultas.

Pemanfaatan RSPU, RSPS dan RSPA untuk pendidikan profesi tentunya
memunculkan permasalahan yang seringkali sulit dicarikan solusinya. Permasalahan
muncul karena perbedaan kepentingan RS dan FKIK yang berimplikasi terhadap
penyediaan tenaga pendidik dan pembiayaan, serta imbasnya pada kualitas pendidikan
profesi. RS lebih fokus kepada kualitas pelayanan, sedangkan Fakultas cenderung
mengutamakan kualitas pendidikan. Saat ini FKIK masih ada hambatan untuk
menempatkan dokter spesialis sebagai dosen tetap di RS Pendidikan sehingga menemui
kesulitan dalam rekrutmen. Beberapa RS Pendidikan ada yang memasang tarif cukup
tinggi untuk pendidikan KKM yang sebelumnya tidak diantisipasi sehingga menyulitkan
penganggaran. Ke depan, sebaiknya FKIK bersama Yayasan dan Universitas
merealisasikan pembangunan RS Pendidikan yang menjadi milik Unwar, disamping tetap
menggunakan beberapa RS Jejaring yang relevan bila masih dibutuhkan.

Ketersediaan sarana disesuaikan dengan pemanfaatan dan fungsi ruangan. Untuk
memberikan suasana kondusif dalam proses pembelajaran, setiap ruang kuliah
dilengkapi dengan AC, komputer, , layar, , dan CCTV. Setiap
ruang diskusi dilengkapi dengan AC dan . Untuk kegiatan praktikum sudah
tersedia sarana pendidikan berupa Lab. Biomedik Terpadu (Lab. Basah, Lab.Kering, Lab.
Anatomi) dan Lab. Keterampilan Klinik ( ). Lab Basah sudah dilengkapi
seperangkat peralatan praktikum biomedis beserta bahan-bahan kimia yang diperlukan,
dan Lab. Kering sudah dilengkapi dengan 25 buah mikroskop binokuler, sedangkan di
Lab Anatomi sudah tersedia 2 kadaver. Untuk melatih keterampilan klinik, sudah
dilengkapi dengan berbagai jenis sarana penunjang yaitu alat-alat lab, alat peraga, dan
sejumlah manekin. RSUD Sanjiwani Gianyar sebagai RSPU juga telah dilengkapi dengan
sarana pendidikan berupa dan layar. Dua tahun terakhir,
FKIK mulai mengembangkan Lab Biologi Molekuler (Biomol) yang sudah dilengkapi
dengan sejumlah peralatan lab yang relatif canggih untuk mendukung pemeriksaan gen.
Lab Biomol didukung oleh beberapa tenaga sesuai bidangnya dan bekerjasama dengan
Lembaga Eijkman dan Dinas Kesehatan serta RS Jejaring untuk melasanakan penelitian,
khususnya terkait dengan timbulnya wabah dengan gejala panas akut.

Untuk akses informasi ilmiah FKIK Unwar memiliki sarana perpustakaan dengan
koleksi berbagai jenis buku-buku teks dan jurnal, serta informasi ilmiah dari . Di
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perpustakaan koleksi buku teks sebanyak 888 judul (2327 eksemplar), lebih dari 2200
judul pada dan sejumlah jurnal ilmiah. Akses informasi ilmiah lewat dunia maya
ditunjang dengan sarana internet ( & ) dengan kapasitas 40 Mbps di kampus
dan 2 Mbps di RSPU. Akses 22 kbbps per orang. Untuk ini perpustakaan telah dilengkapi
dengan 27 terminal komputer untuk akses dan . Dilihat dari
segi jumlah dan jenisnya, koleksi buku-buku dan jurnal ilmiah dinilai masih jauh dari
memadai, dan koleksi judul informasi ilmiah di juga perlu ditingkatkan dan
diperbaharui secara terus menerus untuk memungkinkan penyediaan informasi ilmiah
terbaru. Masalah yang muncul terkait dengan perpustakaan adalah (1) masih rendahnya
kunjungan mahasiswa, (2) terbatasnya jam pelayanan perpustakaan, dan (3) buku-buku
tidak boleh dipinjam untuk dibawa pulang. Dalam 1 (satu) tahun terakhir (2015) jumlah
mahasiswa yang memanfaatkan perpustakaan cukup memuaskan yakni rata-rata 24
orang (10,8%) per hari. Untuk meningkatkan kunjungan mahasiswa ke perpustakaan,
usaha yang telah dilakukan antara lain dengan dengan menambah referensi sumber
belajar, baik dalam bentuk buku-buku teks maupun referensi di e-Lib, serta menambah
jam pelayanan perpustakaan. Ke depan, mahasiswa perlu difasilitasi agar memanfaatkan
informasi ilmiah di perpustakaan dengan memberikan tugas-tugas pembelajaran kepada
mahasiswa yang materinya dapat diakses lewat perpustakaan. Penempatan mesin
fotokopi di perpustakaan perlu dipertimbangkan untuk memberikan kemudahan bagi
mahasiswa dalam memperoleh informasi ilmiah.

Kebijakan pengelolaan sarana pembelajaran ditentukan oleh pimpinan berdasar
azas manfaat, efektivitas dan efisiensi penggunaannya. Pengaturan pemanfaatan sarana
pendidikan berada di bawah pengawasan Sub-Bagian Umper. Petunjuk penggunaannya
dibuat jelas dan ditempatkan di lokasi yang strategis agar mudah dibaca. Dengan adanya
peningkatan jumlah penerimaan mahasiswa baru mulai 2013, ketersediaan sarana
pendidikan, khususnya untuk Lab Biomedik Terpadu dan Lab Keterampilan Klinik, baik
dari segi jumlah maupun jenis, dinilai masih belum mencukupi. Lab Biomol yang
dikembangkan 2 tahun terakhir disertai rintisan kerjasama dengan Lembaga Eijkman dan
Dinkes Provinsi Bali masih memerlukan sejumlah peraalatan dan tenaga terampil.
Sebagai antisipasi terhadap perkembangan pendidikan kedokteran, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka ke depan upaya peningkatan
sarana pembelajaran harus terus berlanjut. Satu hal yang menjadi kendala terkait dengan
pengadaan sarana pendidikan kedokteran yang relatif mahal adalah dalam hal
penentuan prioritas di Yayasan dan Univeritas yang berimplikasi kepada pembiayaan.

Tahun pertama operasional, seluruh  pendanaan FKIK Unwar bersumber dari
masyarakat. Tahun-tahun berikutnya, FKIK Unwar memperoleh dana dari beberapa
sumber, namun sumber utamanya tetap dari masyarakat (orang tua mahasiswa).
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Setahun setelah operasional, FKIK mulai memperoleh bantuan untuk pembangunan
prasarana dari Pemerintah Provinsi Bali, khususnya untuk pembangunan yang
direalisasikan dalam 2 (dua) tahap. Sumber keuangan FKIK dapat disimak pada Tabel 5.

Tabel 5. Realisasi perolehan dana FKIK Unwar dalam 5 tahun terakhir (2011-2015)

Ò±ò Í«³¾»® Ü¿²¿ Ö»²·­ Ü¿²¿
Ö«³´¿¸ Ü¿²¿ øÖ«¬¿ Î«°·¿¸÷

ÌÍóî ÌÍóï ÌÍ

øï÷ øî÷ øí÷ øì÷ øë÷ øê÷

1 Mahasiswa*)
Sumbangan Pelaksanaan
Pendidikan (SPP) 4.055,0 5.383,0 6.461,0

Sumbangan Dana Pembangun-an
Institusi (SDPI) 8.500,0 8.100,0 8.200,0

2 Usaha sendiri Sponsorship dari beberapa
instansi/lembaga/perusahaan 128,5 - -

3 Pemerintah Pusat
dan Daerah

Hibah PHK-PKPD Rp. 13,0 M,
(2011-2013) Dikti/World Bank 8.750,2 - -

4 Sumber lain:
Hibah dari Lembaga Eijkman) - - 1.467,5
Gaji pegawai dari Yayasan
Kesejahteraan KORPRI 2.134,0 2.886,4 3.251,1

Ì±¬¿´ îíòëêéôé ïêòíêçôì ïçòíéçôê

Catatan:
· Rata-rata perolehan dana dalam 3 tahun terakhir adalah Rp. 19.772.2 juta/tahun
· Seluruh dana dari mayarakat disetorkan ke Yayasan KORPRI yang kemudian

diturunkan ke FKIK dalam bentuk DIK dan DIP lewat Rektor.

Pada 2011, FKIK memperoleh pendanaan sebesar USD.1,5 juta (Rp.13,0 M) untuk
jangka waktu 3 (tiga) tahun berupa hibah Proyek PHK-PKPD Dikti dengan penyertaan
dana pendamping ( ) dari Yayasan sebesar
Rp.1.484,4 juta (11,4% dari dana Proyek). Pengelolaan Proyek PHK PKPD memperoleh
penghargaan dari Dikti, yaitu program kemitraan terbaik. Setiap tahun terjadi peningkatan
kosisten terhadap pemasukan keuangan Yayasan, dan peningkatan amat tajam terjadi
pada 2013 dan 2015.

Kebijakan penggunaan dana Yayasan serta besarannya yang diperoleh FKIK dan
Fakultas lainnya di lingkungan Unwar didasarkan atas hasil musyawarah dalam
Musyawarah Perencanaan dan Kerja Yayasan (MPKY) yang melibatkan Pimpinan
Yayasan, Pimpinan Universitas dan Pimpinan Fakultas serta Program Studi. Pendanaan
Fakultas yang mencakup 7 (tujuh) kelompok mata anggaran kegiatan (MAK) sesuai
Standar Borang dituangkan kedalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT)
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yang ditetapkan oleh Yayasan. Khusus untuk FKIK, sumber dana FKIK serta
penggunaannya dalam 5 tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 6, Tabel 7, dan Tabel 8.

Ò±ò Ö»²·­ Ð»²¹¹«²¿¿²
ß´±µ¿­· Ü¿²¿ øÖ«¬¿ Î«°·¿¸÷ ¼¿² Ð»®­»²¬¿­»²§¿ °¿¼¿

ÌÍóî ÌÍóï ÌÍ
Ö«³´¿¸ û Ö«³´¿¸ û Ö«³´¿¸ û

øï÷ øî÷ øí÷ øì÷ øë÷ øê÷ øé÷ øè÷
1 Pendidikan:

Pendidikan tahap akademik 5.729,3 65,5 6.114,7 60.7 7.728,5 63,6
Pendidikan tahap profesi 1.989,3 22,7 2.766,7 27.5 2.911.9 24.0

2 Penelitian 699,0 8,0 735,5 7.3 1,167.0 9.6
3 Pengabdian kepada Masyarakat 332,1 3,8 448,5 4.5 345.4 2.8

Ì±¬¿´ Ð»²¹¹«²¿¿² Ü¿²¿ Ñ°»®¿­·±²¿´ 8.749,7 100,0 10.065,4 100,0 12.152,8 100,0

· Jumlah mahasiswa dalam 3 tahun akademik terakhir (2013-2015) berturut-turut
311, 392, dan 425 orang

· Rata-rata biaya pendidikan per tahun = Rp. 10.322,6 juta. Rata-rata biaya
pendidikan per mahasiswa per tahun = Rp. 27.5 juta/tahun

Ò±ò Ö»²·­ Ð»²¹¹«²¿¿²
ß´±µ¿­· Ü¿²¿ øÖ«¬¿ Î«°·¿¸÷ ¼¿² Ð»®­»²¬¿­»²§¿ °¿¼¿

ÌÍóî ÌÍóï ÌÍ
Ö«³´¿¸ û Ö«³´¿¸ û Ö«³´¿¸ û

øï÷ øî÷ øí÷ øì÷ øë÷ øê÷ øé÷ øè÷
1 Investasi prasarana 3.533,5 17,9 1.617,3 12,0 2.249,3 16,8
2 Investasi sarana 8.335,3 42,3 2.940,0 21,8 2.098,0 15,6
3 Investasi SDM*) 5.589,2 28,4 7.613,8 56,4 7.680,1 57,2
4 Lain-lain**) 2.253,4 11,4 1.326,3 9,8 1.395,3 10,4

Total Penggunaan
Dana Investasi 19.711,4 100,0 13.497,3 100,0 13.422,7 100,0

*) Termasuk gaji/honorarium dan pendidikan bergelar dan/atau non-gelar
**)  Kerjasama dengan RSUD Sanjiwani Gianyar dan FK Unud, pendamping PHK-PKPD,

kegiatan sosial, dll.

· Jumlah perolehan dana dalam 3 tahun terakhir berturut-turut Rp.23.567,7  pada
2013, Rp.16.369,4 pada 2014, dan Rp.19.379,6 pada 2015

· Þ·¿§¿ ·²ª»­¬¿­· ¼·¾¿²¼·²¹µ¿² °»®±´»¸¿² ¼¿²¿ ¼¿´¿³ í ¬¿¸«² ¿µ¿¼»³·µ ¬»®¿µ¸·®
¾»®¬«®«¬ó¬«®«¬ èíôêû øîðïí÷ô èîôëû øîðïì÷ô ¼¿² êçôíû øîðïë÷

· Rata-rata dana investasi per tahun adalah Rp. 15.543,8 juta
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Dari 3 (tiga) tabel di atas terlihat bahwa sumberdaya keuangan FKIK Unwar terus
mengalami peningkatan setiap tahun, baik dari segi perolehan maupun penggunaannya,
kecuali pada 2014 terdapat penurunan tajam, terutama pada perolehan dana (Tabel 6)
karena sudah berakhirnya Proyek PHK-PKPD. Melihat data di atas, tampak bahwa
ditribusi dan pengalokasian dana kurang proporsional antara pendidikan, penelitian dan
pengabdian. Semestinya dana penelitian minimal 15% dan dana pengabdian minimal 5%
dari total anggaran operasional di luar investasi.

-----------------------



FKIK Unwar Renstra 2016-2019

20

Pada 2011, PS Kedokteran dikukuhkan sebagai Fakultas (FKIK) dengan 1 (satu) Prodi,
yaitu Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD), mencakup Pendidikan Akademik
(Sarjana Kedokteran) dan Pendidikan Profesi (Dokter). FKIK Unwar mengalami
perubahan Organisasi dan Tata Kelola (OTK) berdasarkan SK Yayasan
No.645/YAS.KORPS/IX/2011, tanggal 23 September 2011. Namun dalam perkembangan
selanjutnya, terjadi perubahan Strukur Organisasi FKIK yang ditandai dengan
keberadaan Bagian dan Unit-Unit di Bawah Dekan. Pada akhir 2015,dengan adanya
pergantian pimpinan di FKIK Unwar, sesuai tuntutan pengembangan intistusi, telah
dilakukan perubahan organisasi dan tata-kelola dengan Struktur Organisasi seperti
terlihat pada bagan di bawah ini.

STRUKTUR ORGANISASI

FKIK UNWAR
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Struktur Organisasi FKIK Unwar terdiri dari 4 (empat) unsur utama yaitu: (1)

Unsur Senat Fakultas, (2) Unsur Pimpinan, (3) Unsur Pelaksana Akademik, (4) Unsur

Penunjang Akademik, (5) Unsur Administrasi, dan (6) Unsur Penjaminan Mutu. Unsur

Senat Fakultas terdiri dari guru besar, staf Dekanat dan wakil dosen, dimana Dekan

sebagai Ketua. Unsur Pimpinan mencakup Dekan dan 3 Wakil Dekan, yaitu Wadek I

(Bidang Akademik), Wadek II (Bidang Administrasi Umum, Keuangan, Kepegawaian,

dan Kerumah-tanggaan, dan Wadek III (Bidang Akademik, Kemahasiwaan dan

Alumni. Pimpinan dilengkapi 2 (dua) tim, yaitu Tim Bioetik di bawah koordinasi Wadek

I, dan Tim Bimbingan dan Konseling (B & K) di bawah koordinasi Wadek III. Unsur

Pelaksana Akademik terdiri dari: (1) Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD), (2)

(MEU), (3) Bagian (4) Unit Keterampilan Klinik, (5) Unit

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UP2M), dan (6) Unit Kerjasama.

PSPD membawahi Kordik Akademik (dirangkap oleh Ka. Prodi), Kordik Profesi, dan

Blok-Blok Pembelajaran serta dilengkapi dengan Tim Pelaksana Penjaminan Mutu

(TPPM). UP2M mencakup Seksi Penelitian dan Seksi Pengabdian kepada

Masyarakat (PkM) dan dilengkapi dengan Tim Kajian Kesehatan Pariwisata. MEU

membawahi 3 bidang, yaitu (1) Bidang Kurikulum, (2) Bidang Asesmen, dan (3)

Bidang . Bagian mencakup Bagian pada

Pendidikan Akademik (Pre-Klinik) dan Bagian pada Pendidikan Profesi (Klinik).

Bagian di Pre-Klinik terdiri dari (1) Anatomi-Histologi, (2) Fisiologi-Biokimia, (3)

Patologi (PA & PK), (4) Mikrobiologi-Parasitologi, (5) Farmakologi-Gizi, dan (6) IKK-

IKP. Bagian atau Kelompok Staf Medik (KSM) dalam Struktur Organisasi RSPU, yaitu

(1) Bedah, (2) Obgyn, (3) Penyakit Dalam, (4) Neurologi, (5) Kesehatan Anak, (6)

Psikiatri, (7) THT, (8) Mata, (9) Penyakit Kulit dan Kelamin, (10) Radiologi, dan (11)

Anestesi. Pendidikan profesi dikoordinasikan oleh Komite Koordinasi Pendidikan

(Komkordik) di RSPU yang berada di bawah koordinasi Direktur RS dan Kordik Profesi

PSPD menjadi Wakil Ketua Komkordik.

Untuk kelancaran proses pembelajaran, FKIK didukung oleh Unsur Penunjang

Akademik, mencakup (1) Unit Perpustakaan, (2) Unit Laboratorium Biomedik (Basah

dan Kering), (3) Unit Lab Biologi Molekuler, (4) Unit Kerjasama, dan (5) Unit IT &

AVA. FKIK juga dilengkapi dengan Unsur Pelaksana Administrasi yaitu Bagian Tata

Usaha (TU), langsung di bawah Dekan, mencakup 3 (tiga) Sub-Bagian yaitu: (1) Sub-

Bagian Umum dan Perlengkapan (Umper), (2) Sub-Bagian Keuangan dan

Kepegawaian (Keu & Kepeg), dan (3) Sub-Bagian Akademik (termasuk

Kemahasiswaan dan Alumni). Selain semua unsur di atas, FKIK juga dilengkapi
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dengan unsur pelaksana pengawasan yaitu Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Senat

Fakultas. UPM Fakultas yang langsung berada di bawah Dekan berkoordinasi dengan

TPPM Prodi untuk melaksanakan monitoring dan evaluasi internal (monevin) serta

membantu BPM Universitas untuk membantu pelaksanaan audit mutu akademik

internal (AMAI). Senat sebagai badan normatif Fakultas bertugas melakukan

pengawasan terhadap kinerja institusi dan dalam hal tertentu memberikan

pertimbangan terkait dengan kebijakan dan pengambilan keputusan oleh Dekan. Dua

komponen lain dalam struktur organisasi yang sifatnya koordinatif dengan Pimpinan

Fakultas adalah RS Pendidikan (RSPU, RSPS dan RSPA) dan Dinas Kesehatan

terkait dengan pelaksanaanPendidikan Profesi.

Sesuai OTK, FKIK Unwar dilengkapi dengan Unsur Pelaksana Administrasi yang tugas

pokok dan fungsinya adalah mengelola ketatausahaan Fakultas yang mencakup

administrasi umum, perlengkapan, pendidikan, keuangan, dan kepegawaian.

Pengelolaan administrasi dipimpin oleh seorang Kepala Bagian Tata Usaha

(Ka.Bag.TU) yang membawahi 3 (tiga) Sub-Bagian dengan stafnya, dan semuanya

berada di bawah kendali Wadek II.

Strategi pengelolaan administrasi FKIK adalah menerapkan Sistem Informasi

Manajemen Terpadu (SIM-T) dengan dukungan fasilitas teknologi informasi

komunikasi (TIK) berbasis LAN. SIM-T telah didukung oleh sejumlah , yaitu

(1) SIMKEU (Keuangan), (2) SIMFA (Fasilitas Sarana-Prasarana, (3) SIMAK (Akademik),

(4) SIMWA (Mahasiswa), dan (5) SIMPEG (Kepegawaian). Sistem ini memberi jaminan

terhadap pengelolaan administrasi yang profesional dan akuntabel disertai kecepatan,

ketepatan dan transparansi. Selain itu, FKIK juga telah memiliki

dan untuk mendukung proses pembelajaran. Pada 2016 FKIK juga mulai

mengembangkan beberapa sistem informasi (SI) lainnya, yaitu (1) SI Sa-Pra

(pemanfaatan sarana/ prasarana), (2) SI AMAI (Audit Mutu Akademik Internal), (3) SI

DAM (Data Akreditasi Mandiri), dan (4) SI Komplin. Disamping itu, Pimpinan juga

menerapkan manjemen mutu terpadu (MMT) dalam pengelolaan administrasi dan

dilengkapi dengan (SOP). Setiap unit kerja dan staf

menentukan Tupoksi masing-masing yang mengacu kepada OTK, dan kemudian

dikoordinasikan dengan Pimpinan. Setiap unit kerja melaporkan kegiatannya secara

rutin setiap bulan sesuai Tupoksi masing-masing, disertai laporan tentang

permasalahan yang dihadapi dan usulan untuk perbaikan. Semua hasil temuan dari
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AMAI oleh BPM, Monevin oleh UPM, dan Kastrat oleh BEM dibahas dalam rapat

tinjauan manajemen (RTM) yang dilaksanakan secara rutin setiap bulan. Hal ini

berimplikasi kepada peningkatan kualitas pengelolaan institusi untuk terwujudnya

.

Sejak awal operasional (2009), FKIK Unwar telah menerapkan kurikulum berbasis
kompetensi (KBK), mengacu kepada Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) dan
Standar Pendidikan Profesi Dokter (SPPD) yang ditetapkan oleh Konsil Kedokteran
Indonesia (KKI). Isi KBK pada Pendidikan Akademik disusun berbasis sistem organ atau
tema klinik, sehinga pembelajaran dilaksanakan terintegrasi secara horisontal dan
vertikal. KBK pada Pendidikan Profesi disusun berbasis jenis Kepaniteraan Klinik di
berbagai Bagian/KSM di RS Pendidikan yang dilaksanakan oleh Komite Koordionasi
Pendidikan (Komkordik) RSPU berkoordinasi dengan Kordik Profesi PSPD FKIK Unwar.

Selama perjalanannya sampai dengan 2015, FKIK telah mengalami 2 (dua) kali
perubahan kurikulum yaitu pada 2013 dan 2015. Perubahan pertama didasarkan atas
kebutuhan terhadap pengembangan institusi, khususnya dalam proses pembelajaran
terkait kompetensi SDKI (KKI 2012). Pada 2015 untuk kedua kalinya dilakukan
perubahan kurikulum, mengacu kepada perubahan Organisasi dan Tata Kelola (OTK)
institusi dan terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.50 Tahun 2014
tentang Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi. Perubahan mendasar pada KBK
terakhir menyangkut lama studi pada Pendidikan Akademik dari 7 (tujuh) semester
menjadi 8 (delapan) semester dan perubahan pada peta kurikulum serta isi ( )
kurikulum yang mencakup dan Dalam hal ini peran
Unit Pendidikan Kedokteran ( ) menjadi sangat sentral, baik dalam
mengkoordinasi-kan penyusunan KBK maupun dalam merancang strategi pembelajaran.
KBK 2015 pada Pendidikan Akademik yang mencakup 7 (tujuh) area kompetensi dengan
beban studi 148 SKS terdiri dari 128 SKS kurikulum inti ( ) dan 20 SKS
muatan lokal ( ) sebagai unggulan FKIK Unwar di bidang kesehatan
pariwisata dan cerminan pola ilmiah pokok (PIP) Unwar, yaitu lingkungan kepariwisataan.
KBK pada pendidikan akademik dijabarkan dalam bentuk kurikulum mikro pada blok
pembelajaran yang mencakup 30 blok dan 5 blok .
Blok terdiri dari 25 blok tema klinik/sistem organ, 1 blok ,
1 blok keterampilan klinik dan 1 blok studi umum, dan 1 blok thesis (skripsi). Blok
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sebagai muatan lokal mencakup 4 blok topik khusus ( ,
, dan ), 1 blok

(COME, 1 SKS di tiap semester, II sd VII) , Blok Travel
Health, dan 1 blok studi elektif. Pada Pendidikan Profesi penerapan KBK didasarkan atas
penguasaan keterampilan berbasis klinik dan komunitas yang mencakup 13 stase sesuai
dengan jumlah Bagian/KSM di RS Pendidikan. Pendidikan Profesi dilaksanakan selama 4
semester (100 minggu efektif) dengan beban studi 100 SKS yang terdiri dari 96 SKS
untuk kurikulum 13 Bagian/KSM dan 4 SKS untuk kepaniteraan khusus, yaitu

(PGC). Kurikulum Pendidikan Profesi dituangkan dalam Buku Pedoman
Kepaniteraan Klinik di tiap Bagian/KSM yang dilengkapi dengan Buku Log untuk setiap
mahasiswa.

Proses pembelajaran pada pendidikan akademik berpedoman kepada konsep

belajar orang dewasa ( ), yakni memberikan keleluasaan kepada mahasiswa

untuk belajar sesuai dengan kemampuan individu, pola belajar dan kondisi

lingkungannya yang dibantu oleh dosen sebagai fasilitator. Strategi pembelajaran

menggunakan pendekatan

(SPICES) dengan situasi pembelajaran dalam

bentuk kuliah interaktif, belajar mandiri ( ),

(SGD), praktikum (lab biomedik dan lab keterampilan), praktik kerja lapangan

(PKL), , dan simulasi ( , pemutaran video/film). Untuk

mendukung proses pembelajaran, setiap kelompok mahasiswa (4-5 orang) difasilitasi

oleh seorang dosen pembimbing akademik (PA). Pada setiap akhir Blok dilakukan

evaluasi hasil belajar, dan pada akhir pendidikan tahap akademik, setiap mahasiswa

diwajibkan untuk melakukan satu penelitian atau kajian ilmiah sebagai prasyarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Kedokteran (S.Ked).

Pembelajaran pada tahap profesi dalam bentuk kepaniteraan klinik mencakup

kuliah pembekalan sebagai penyegaran dan praktik langsung pada situasi sesungguhnya

( ) di Rumah Sakit Pendidikan, Puskesmas dan masyarakat. Pada

kepaniteraan klinik di RS, mahasiswa berhadapan langsung dengan pasien di bawah

bimbingan dokter spesialis klinik. Pembelajaran di RS Pendidikan dilaksanakan dalam

bentuk , , laporan kasus, responsi, seminar, mini Cex,

dan diakhiri ujian di Bagian/SMF. Pembelajaran di Puskesmas dan masyarakat

dimaksudkan agar para calon dokter mampu mengelola berbagai masalah kesehatan
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masyarakat. Dalam hal ini para mahasiswa melaksanakan kepaniteraan di Bagian IKK-

IKP yang pembelajarannya terdiri dari 3 tahap. Tahap pertama (1 minggu) adalah

pembekalan materi di kampus selama 3 hari disertai orientasi 2 hari di Puskesmas, dan

presentasi tentang profil Puskesmas. Tahap kedua, magang di Puskesmas selama 6

minggu untuk praktik pelayanan kesehatan primer (UKM dan UKP) dan dan

melaksanakan 3 topik yaitu praktik promosi kesehatan (Promkes), praktik

kedokteran keluarga, dan melaksanakan kajian ilmiah atau penelitian sederhana. Semua

kegiatan mahsiswa dilakukan dengan bimbingan dosen pembimbing (DP) di Bagian IKK-

IKP dan pembimbing di Puskesmas. Tahap ketiga, mahasiswa kembali ke Bagian IKK-

IKP untuk bimbingan, presentasi hasil kajian ilmiah, dan ujian.

Dari hasil monitoring dan evaluasi (monev) proses pembelajaran pada tahap

akademik teridentifikasi beberapa kelemahan yaitu: (1) kuliah interaktif belum terlaksana

dengan baik, (2) ketidak siapan mahasiswa dalam SGD, (3) pemanfaatan waktu untuk

belajar mandiri belum optimal, (4) kualitas modul Blok masih perlu ditingkatkan, dan (5)

peran fasilitator belum optimal. Hasil monev pendidikan tahap profesi yang baru dimulai

April 2013, terpantau kelemahan dalam penyusunan kurikulum Bagian yang tertuang

dalam Buku Panduan Kepaniteraan, dan kelemahan dalam proses pembelajaran karena

semua dosen yang terlibat di RS Pendidikan merupakan dosen tidak tetap yang belum

banyak pengalaman di bidang pendidikan.

Penilaian hasil belajar pada Pendidikan Akademik menggunakan penilaian acuan

patokan (PAP). Mahasiswa dikatakan lulus bila penguasaan kompetensinya ≥70%.

Evaluasi hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian afektif, formatif dan sumatif.

Penilaian afektif dilakukan oleh fasilitator sewaktu diskusi kelompok dan oleh dosen

pembimbing akademik (PA) yang melaksanakan bimbingan minimal 3 kali dalam 1

semester untuk sekelompok mahasiswa (5-10 orang). Penilaian formatif dilakukan atas

dasar kehadiran mahasiswa (≥75%), partisipasi aktif pada setiap kegiatan, dan

presentasi laporan. Penilaian sumatif dalam bentuk (CBT)

menggunakan soal-soal (MCQ), penugasan dan

(OSCE). Mahasiswa yang tidak lulus diberi

kesempatan untuk menempuh ujian remedi sebanyak 3 (tiga) kali sampai mencapai nilai

konversi B (penguasaan kompetensi ≥70% sebagai patokan batas lulus) pada akhir

jenjang. Penilaian proses pembelajaanr pada Pendidikan Akademik menunjukkan hasil

yang kurang memuaskan dilihat dari tingkat kelulusan ujian Blok rata-rata



FKIK Unwar Renstra 2016-2019

26

masih di bawah 50%. Penyebab tingkat kelulusan yang masih rendah antara lain: (1)

validitas soal kurang dimana isi soal tidak mencerminkan materi pembelajaran, (2)

pembuatan soal tidak mennggunakan kisi-kisi, (3) kualitas soal kurang dalam hal indeks

pembeda dan tingkat kesulitan, dan (4) proses dan soal belum terlaksana

secara optimal karena sempitnya waktu antara penyerahan soal dan hari ujian.

Pada Pendidikan Profesi, evaluasi hasil belajar juga dalam bentuk penilaian afektif,

formatif dan sumatif. Penilaian afektif mencakup sikap/sopan santun, kejujuran

tanggungjawab, inisiatif/prakarsa, kerjasama, dan disiplin sebagai prasyarat ( )

kelulusan. Penilaian formatif didasarkan atas penguasaan kompetensi berbasis klinik

( ) dan kompetensi berbasis masyarakat (

). Penilaian sumatif didasarkan atas ujian lisan (tanpa atau dengan kasus)

pada akhir stase di tiap Bagian. Proses penilaian diserahkan kepada masing-masing

Bagian dengan tetap mengacu kepada penguasaan kedua kompetensi, yaitu

dan . Kelulusan juga ditentukan

berdasarkan penilaian acuan patokan (PAP), yaitu mahasiswa dikatakan lulus bila

penguasaan kompetensinya ≥70%. Bagi mahasiswa yang tidak lulus di suatu Bagian,

masih diberi kesempatan untuk menempuh ujian ulang sebanyak 3 (tiga) kali sampai

mencapai nilai konversi B (penguasaan kompetensi ≥70% sebagai patokan batas lulus)

pada akhir  jenjang. Setelah menyelesaikan semua stase Pendidikan Profesi, untuk

memperoleh gelar Dokter, mahasiswa harus mengikuti Ujian Kompetensi Mahasiswa

Program Profesi Dokter (UKMPPD) yang dilaksanakan secara serentak oleh Dikti

sebanyak 4 (empat) kali dalam setahun, yaitu bulan Februari, Mei, Agustus dan

Nopember. Bulan Mei 2015, Mahasiswa Pendidikan Profesi FKIK Unwar angkatan

pertama (2009) yang berjumlah 51 orang untuk pertama kali mengikuti UKMPPD dengan

tingkat kelulusan mencapai 80,4%. Bagi mahasiswa yang gagal, semuanya (10 orang)

tidak lulus CBT dan hanya 1 orang yang tidak lulus OSCE. Hal ini menunjukkan bahwa

proses pembelajaran untuk mengasah keterampilan kognitif perlu ditingkatkan

kualitasnya.

Suasana akademik di FKIK Unwar secara umum dinilai belum kondusif. Walau

sudah tersedia prasarana yang mencukupi seperti gedung yang representatif dan

nyaman disertai fasilitas TIK yang memadai, namun ada hal-hal yang dinilai masih belum

mendukung suasana akademik, antara lain adalah: (1) kurangnya kegiatan ilmiah seperti

seminar, simposium, telaah jurnal, dan lainnya, (2) belum tumbuhnya budaya meneliti
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sehingga kegiatan penelitian oleh dosen atau mahasiswa masih amat terbatas, dan (3)

waktu kontak antara mahasiswa dengan dosen belum optimal. Kekurangan dalam ketiga

aspek tersebut disebabkan antara lain oleh: (1) kegiatan staf masih fokus pada

pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran serta instrumen pendukungnya, (2)

kapasitas Bagian masih terbatas dalam pelaksanaan Tri Dharma PT, khususnya bidang

penelitian dan pengabdian, (3) minat dan kapasitas dosen dalam kegiatan ilmiah masih

kurang, dan (4) dana untuk penelitian dan pengabdian yang disediakan oleh institusi

masih amat terbatas.

Sikap kecendekiawanan di kalangan mahasiswa dinilai cukup memadai, tercermin

pada keterlibatan beberapa mahasiswa dalam kompetisi karya tulis ilmiah, penelitian dan

seminar. Dalam hal ini beberapa mahasiswa memperoleh prestasi tingkat nasional,

antara lain dalam lomba esai dan poster serta beberapa prestasi lain di tingkat

Universitas. Namun aktivitas keilmuan di kalangan dosen pada umumnya dinilai masih

kurang, hal ini tampak dari rendahnya produktivitas penelitian dan pengabdian atau

partisipasinya dalam kegiatan ilmiah lainnya. Hal ini terkait dengan rendahnya motivasi

dosen untuk mengikuti kegiatan ilmiah nasional/internasional, disebabkan terutama oleh

keterbatasan kemampuan finansial. Selain itu minat dan kapasitas dosen untuk

memanfaatkan kemajuan tehnologi informasi komunikasi (TIK) masih kurang.

Untuk mendukung proses pembelajaran, setiap kelompok mahasiswa (4-5 orang)

disediakan seorang dosen pembimbing akademik (PA). Peran dosen PA adalah untuk

memberikan bimbingan belajar dan membantu mengatasi masalah yang mungkin

dihadapi mahasiswa, baik masalah akademik maupun non akademik. Bimbingan

dilakukan minimal 3 kali dalam 1 semester, berpedoman kepada Buku Bimbingan

Mahasiswa yang harus diisi pada setiap kali pertemuan dengan dosen PA. Namun dalam

kenyataannya bimbingan belum berjalan optimal disebabkan antara lain: (1) kurangnya

jumlah dosen yang memenuhi syarat sebagai PA, (2) kurangnya pemahaman mahasiswa

terhadap peran dosen PA, dan (3) keterbatasan waktu mahasiswa untuk bimbingan.

Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (PkM) di FKIK Unwar secara

internal dikoordinasikan oleh Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

(UP2M), yang bertanggung jawab kepada Dekan. Sedangkan di tingkat Universitas, ada

wadah serupa namun terpisah yaitu Lembaga Penelitian (Lemlit) dan Lembaga

Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang secara struktural berada langsung di

bawah Rektor. Dalam hal ini Rektor mempunyai kebijakan dimana semua kegiatan
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penelitian dan PkM di Fakultas dan Program Studi, dari pengajuan proposal sampai

dengan laporan, agar dikoordinasikan dengan kedua lembaga tersebut dengan

sepengetahuan Rektor. Kebijakan tersebut terkait dengan adanya dukungan pendanaan,

khususnya yang bersumber dari Yayasan yang disalurkan lewat Rektor.

Dalam 5 tahun terakhir (2011-2015) sejumlah penelitian telah dihasilkan oleh FKIK

seperti terlihat pada Tabel 9.

Tabel 9.  Perkembangan Hasil Penelitian FKIK Unwar Tahun 2011-2015

Ò±ò Í«³¾»® Ü¿²¿ Ð»²»´·¬·¿²
Ì¿¸«²ö÷

Ö³´ò
îðïï îðïî îðïí îðïì îðïë

1 Pembiayaan sendiri oleh dosen 1 - - - - 1
2 Pembiayaan sendiri oleh FKIK 4 7 13 9 5 38
3 Depdiknas (PHK-PKPD) 2 5 14 10 - 31
4 Institusi/lembaga dalam negeri di luar

Depdiknas 1 - - - 2 3

5 Institusi/lembaga luar negeri - - - - - -
Jumlah 8 12 27 19 7 73

Pada 2012 sd 2014, tampak jumlah penelitian relatif banyak dan sebagian besar berupa

hibah pengajaran dengan dukungan dana dari Proyek PHK PKPD. Jika dilihat dari rasio

jumlah penelitian dibandingkan dengan jumlah dosen jumlah penelitian dinilai masih

sangat kecil dengan rasio rata-rata hanya 0,3 judul penelitian per dosen per tahun, dan

bahkan pada 2015 hanya 0,1 judul per dosen. Disamping itu publikasi hasil penelitian

juga masih amat kurang, kecuali dalam bentuk presentasi hasil penelitian hibah

pengajaran di tingkat nasional. Dalam kegiatan penelitian, keterlibatan mahasiswa juga

sangat minim, dan hampir tidak ada.

Melihat kenyataan di atas, patut diakui bahwa kapasitas FKIK di bidang penelitian

dan publikasi ilmiah masih rendah. Beberapa faktor yang ditengarai menjadi penyebab,

antara lain: (1) Kurangnya minat dan kapasitas dosen di bidang penelitian, khususnya

dalam pembuatan proposal penelitian; (3) Mahasiswa tidak banyak terlibat dalam

kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen; (4) Proposal penelitian yang dihasilkan

selama ini belum mampu bersaing untuk memperoleh pendanaan dari luar institusi; (5)

Belum tersosialisasikannya sumber-sumber dana penelitian dari dalam negeri dan luar
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negeri. Upaya yang telah dilakukan selama ini adalah: (1) pengembangan

penelitian, (2) melaksanakan pelatihan pembuatan proposal, (3) melaksanakan lokakarya

pengembangan proposal, (4) seminar proposal, (5) sosialisasi sumber-sumber dana

penelitian, (6) Mengaktifkan yang beranggotakan sejumlah dosen

yang berminat di bidang penelitian, dan (7) mengaktifkan tim review proposal penelitian.

FKIK Unwar secara berkala melaksanakan pengabdian kepada masyarakat (PkM)

dengan melibatkan dosen dan mahasiswa sebagai wujud kepedulian terhadap berbagai

masalah kesehatan di masyarakat. Hampir sama halnya dengan penelitian, kegiatan PkM

di FKIK Unwar juga dinilai masih kurang produktif dilihat dari jumlah kegiatan PkM yang

dilakukan 5 tahun terakhir (2011-2015) seperti terlihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat FKIK Unwar pada 2011-2015

1 Pembiayaan sendiri oleh dosen - - - - - -

2 Pembiayaan sendiri oleh FKIK 8 5 10 8 2 33

3 Depdiknas - - - - - -

4 Institusi dalam negeri di luar
Depdiknas - - 1 - - 1

5 Institusi luar negeri - - - - - -

Jumlah 8 5 11 8 2 34

Jumlah kegiatan PkM yang rata-rata 7 kali per tahun hampir semuanya dibiayai oleh

institusi sendiri kecuali pada 2013, 1 (satu) kegiatan PkM didanai oleh lembaga di luar

institusi. Beberapa permasalahan terkait dengan kegiatan PkM antara lain: (1) Belum

terpolanya kegiatan PkM yang melibatkan sivitas akademika; (2) Kurangnya kapasitas

dan minat dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan proposal PkM, (3) Kurangnya

sosialisasi sumber-sumber dana PkM yang bisa diperoleh dari luar institusi sendiri,

seperti Dikti, LSM, perusahaan (BUMN dan swasta), Pemda dan lainnya. Disamping itu

kualitas PkM juga masih belum optimal dan hampir semuanya belum berbasis hasil

penelitian. Satu-satunya PkM yang dilaksanakan berbasis hasil penelitian adalah PkM

tentang penanggulangan penyakit cacingan pada komunitas Sekolah Dasar di wilayah

binaan FKIK Unwar yaitu Kelurahan Samplangan dan Desa Tulikup Kecamatan Gianyar.
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Selama ini, upaya yang telah dilakukan terkait dengan kegiatan PkM adalah: (1)

menyediakan dana dari institusi untuk kegiatan PkM, (2) pelatihan dan lokakarya

pengembangan proposal PkM, (3) memfasilitasi dosen untuk melakukan kegiatan PkM

dengan melibatkan mahasiswa, dan (4) memotivasi dosen agar mengembangkan

proposal PkM untuk memperoleh pendanaan dari luar institusi, khususnya dari Dikti dan

institusi/lembaga yang mempunyai program (CSR).

Kerjasama merupakan isu strategis terkait dengan pengembangan dan reputasi

institusi. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan

Tinggi sebagai wujud dari tanggung jawab institusi terhadap kepemimpinan publik.

Kerjasama dapat dilakukan dengan Perguruan Tinggi dan institusi/lembaga pemerintah

atau swasta, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Dalam 5 (lima) tahun terakhir

FKIK Unwar telah menjalin kerjasama dengan beberapa institusi/lembaga, baik

pemerintah maupun swasta, di dalam dan luar negeri. Kerjasama yang dipayungi dengan

nota kesepahaman atau (MoU) antara Rektor dengan

dengan beberapa institusi/lembaga pemerintah dan swasta. Selanjutnya FKIK

menandatangai atau kerjasama operasional (KSO) dengan institusi/

lembaga di bawah payung MoU Rektor.

Dalam 5 tahun terakhir FKIK Unwar telah menjalin kerjasama dengan beberapa

institusi/lembaga di Bali, antara lain dengan FK Unud sebagai Fakultas Pembina, RSUD

Sanjiwani Gianyar yang dijadikan Rumah Sakit Pendidikan Utama (RSPU) dan beberapa

RS Jejaring lainnya sebagai RS Pendidikan satelit (RSPS) dan RS Pendidikan Afiliasi

(RSPA). Disamping itu, FKIK juga menjalin kerjasama dengan Dinas Kesehatan Provinsi

dan Kabupaten lewat Pemerintah Daerah (Pemda), khususnya Pemerintah Provinsi

(Pemprov) Bali dan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Gianyar terkait dengan

pemanfaatan RS sebagai tempat Pendidikan Profesi dan pemanfaatan Puskesmas dan

masyarakat di Desa/Kelurahan sebagai wahana pendidikan mahasiswa. Selain itu,

kerjasama dengan Pemprov Bali juga memberi peluang untuk memperoleh bantuan dana

untuk membiayai pembangunan, penelitian dan pengabdian.

Kerjasama juga telah dikembangkan dengan institusi/lembaga di tingkat nasional

dan internasional. Dalam 2 tahun terakhir (2014-2015), FKIK Unwar lewat Rektor telah

menandatangani MoU dengan Lembaga Eijkman Jakarta untuk kerjasama di bidang

penelitian dan penandatanganan MoU dengan Maharshi University of Management

(MUM), Iowa-USA untuk kerjasama di bidang pengembangan staf dan penelitian. Semua
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kerjasama tersebut diharapkan berkontribusi saling menguntungkan bagi kedua pihak.

Selama ini, walau belum optimal, semua kerjasama tersebut diisi dengan beberapa

kegiatan yang melibatkan kedua pihak. Kerjasama dengan Lembaga Eikjman diperluas

dengan jalinan kerjasama dengan Dinas Kesehatan Provinsi Bali dan BRSUD Tabanan

untuk penilitian virus terkaait wabah demam akut. Kerjasama dengan MUM telah diisi

dengan pengembangan kegiatan (TM) yang melibatkan sivitas

akademika dan pegawai. Kegiatan ini diinisiasi dengan pelatihan TM, seminar dan kuliah

tamu serta kunjungan staf pimpinan Unwar, FKIK dan Yayasan ke MUM. Kendala yang

dirasakan dalam pengembangan kerjasama dengan institusi/lembaga di luar Bali adalah:

(1) staf yang bertanggung jawab penuh dalam pengembangan kerjasama belum dapat

bekerja optimal, dan (2) belum dimanfaatannya fasilitas TIK secara optimal untuk mengisi

jalinan kerjasama. Ke depan, diharapkan agar dikembangkan suatu kerangka kerjasama

berupa perencanaan rinci tentang isi dan kegiatan kerjasama yang menjamin

keberlanjutannya sesuai kebutuhan dan potensi masing-masing pihak.

-----------------------



FKIK Unwar Renstra 2016-2019

32

1) FKIK Unwar, satu-satunya institusi pendidikan kedokteran swasta di Bali yang

berlokasi di tengah Kota Denpasar. .

2) FKIK Unwar telah menunjukkan prestasi dengan tingkat kelulusan dokter 80,4%

melalui UKMPPD

3) FKIK merupakan institusi favorit bagi lulusan SMU di Bali dan sekitarnya dilihat

dari jumlah pelamar untuk mengikuti pendidikan

4) Komitmen Yayasan untuk mengembangkan institusi secara berkelanjutan sesuai

perkembangan pendidikan kedokteran.

5) Kemampuan institusi dalam hal pengembangan kurikulum dan proses

pembelajaran secara berkelanjutan.

6) Kemampuan FKIK untuk mengembangkan institusi secara berkelaanjutan yang

diinisiasi melalui proyek PHK-PKPD dari Dikti selama 3 tahun (2011–2014)

dengan predikat pengelolaan yang baik;

7) Tersedianya prasarana pendidikan berupa ruang kuliah, ruang pelatihan

keterampilan klinik, ruang CBT dan OSCE sesuai dengan kebutuhan dan

perkembangan pendidikan kedokteran di Indonesia.

8) Tersedianya sarana pendidikan meliputi sarana perkuliahan, praktikum,

keterampilan klinik, bahan pustaka (buku teks, e-lib, jurnal ilmiah), fasilitas

internet (40 Mbps) sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan pendidikan

kedokteran.

9) Jumlah, kompetensi dan komitmen dosen untuk mengampu proses

pembelajaran dan mengembangkan kemampuan ilmiah secara berkelanjutan.

10) Tatakelola institusi memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi secara berkelanjutan.

11) Menerapkan proses penjaminan mutu pengelolaan institusi mengacu kepada

standar ISO.

12) Adanya peningkatan perolehan dana setiap tahun untuk mendukung

pengelolaan institusi.

13) Memiliki kerjasama dengan isntitusi/lembaga di tingkat local, nasional dan

internasional



FKIK Unwar Renstra 2016-2019

33

1) Rasio tenaga pendidik (dosen) yang memiliki NIDN belum memenuhi standar

nasional pendidikan tinggi (SNPT).

2) Kapasitas tenaga kependidikan (pegawai) belum optimal dalam melaksanakan

tugas-tugas manajemen yang efektif dan efisien.

3) Belum mampu memanfaatkan kerjasama institusi/lembaga di tingkat nasional

dan international secara maksimal.

4) Pelayanan institusi berbasis SIM-T belum terlaksana secara optimal;

5) Kesejahteraan SDM belum terpenuhi sesuai dengan kualifikasi dan profesinya;

6) Kemampuan dosen dalam mengelola assessment dan kelas kecil (SGD) belum

maksimal;

7) Proses penjaminan mutu belum berjalan optimal khususnya dalam analisis dan

pelaporan;

8) Kemampuan dan minat dosen dalam mengembangkan proposal penelitian dan

pengabdian untuk mendapatkan dana dari pihak ketiga masih perlu

ditingkatkan.

1) AIPKI memberikan kesempatan bagi institusi pendidikan kedokteran di

Indonesia untuk meningkatkan kualitas SDM khususnya staf akademik

2) Dikti menyediakan berbagai macam hibah kompetisi, khususnya bidang

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

3) Kesempatan luas bagi institusi untuk menjalin kerjasama nasional dan

internasional mengingat Bali sebagai ikon pariwisata dunia.

4) Adanya arah yang jelas dari Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) dalam

pengembangan kurikulum yang relevan dengan SNPT.

5) Kesempatan kerjasama dengan Pemerintah Daerah (Provinsi dan

Kabupaten/Kota) dan pihak swasta untuk mendukung pengembangan institusi.

6) Tingginya minat lulusan SMU di Bali dan daerah lainnya untuk melanjutkan

pendidikan di FKIK Unwar

7) Keterbatasan rekrutmen menjadi PNS di Provinsi Bali bagi lulusan dokter

menjadi peluang bagi FKIK Unwar utuk merekrut tenaga dokter yang

berkualitas.
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8) FKIK Unwar berlokasi di Bali yang menjadi tujuan wisata unggulan, baik

domestic maupun internasional.

9) Tingkat kemampuan finansial masyarakat di Bali untuk membiayai putra-

putrinya mengikuti pendidikan kedokteran yang relatif mahal

1) Adanya kompetitor dari institusi pendidikan kedokteran negeri di Kota Denpasar.

Untuk rekrutmen calon mahasiswa yang berkualitas

2) Kompetisi yang sangat ketat dalam memperoleh kesempatan kerja para lulusan

dalam era globalisasi;

3) Persyaratan kualifikasi untuk untuk mendapatkan NIDN bagi dosen tetap.

4) Persyaratan yang ketat dalam memperoleh beasiswa pendidikan lanjutan

(S2/S3) bagi dosen.

----------------------------
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1) Visi dan misi belum tersosialisasikan dengan baik.
2) Sistem penjaminan mutu belum terimplementasikan sesuai rencana
3) Belum optimal jalinan kerjasama institusional di level nasional dan internasional.
4) Pemanfaatan SIM-T berbasis TIK belum optimal
5) Sistem bimbingan dan konseling belum terlaksana sebagaimana mestinya
6) Kemampuan mahasiswa berbahasa asing, khususnya Bahasa Inggris masih

rendah
7) Kemampuan dosen berbahasa asing, khususnya Bahasa Inggris masih rendah
8) Ketidaksiapan mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
9) Jumlah dan kualifikasi dosen dan pegawai belum memenuhi Standar Nasional

Pendidikan Tinggi (SNPT).
10) Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber informasi ilmiah masih rendah
11) Produktivitas dan kualitas penelitian masih sangat rendah
12) Pengembangan institusi masih bertumpu terutama dari sumber pembiayaan (

) Yayasan.
13) Kurikulum, terutama dalam aspek implementasinya belum berjalan sebagaimana

mestinya

6.2.1 Strategi

Strategi dasar diformulasikan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang selanjutnya
dijabarkan dalam kebijakan dan program. Strategi merupakan penjelasan pemikiran
konseptual, analitik, rasional, realistis, dan komprehensif tentang langkah-langkah yang
diperlukan untuk mempercepat pencapaian tujuan dan sasaran. Kebijakan ditetapkan
untuk memberi petunjuk prinsip dasar dan rambu-rambu dalam penyusunan program.
Program yang dikembangkan sesuai dengan kebijakan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Program merupakan kumpulan kegiatan nyata, sistematis, dan terpadu yang
dilaksanakan oleh unit organisasi internal atau dilaksanakan bersama

Strategi dasar dan program serta prioritas pengembangan FKIK Unwar menganut

pola dasar pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, yaitu:

1) Penguatan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)

2) Penguatan SDM (mahasiswa, alumni, dosen, pegawai)
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3) Penguatan Sarana Prasarana Pendidikan

4) Penguatan dana

5) Penguatan penelitian

6) Penguatan pengabdian kepada masyarakat (PkM)

7) Penguatan kerjasama institusional dengan institusi negeri maupun swasta di

Indonesia timur dan peran humas yang profesional

8) Penguatan pelayanan berbasis TIK

9) Perbaikan kesejahteraan karyawan

10) Penguatan akses institusi bagi masyarakat luas

Arah kebijakan rencana strategik FKIK Unwar 5 (lima) tahun mendatang ditujukan untuk
mewujudkan lembaga pendidikan kedokteran dan kesehatan yang berkualitas dan
kompetitif. Dengan demikian diharapkan menghasilkan lulusan yang profesional
terutama dalam layanan kesehatan primer, memiliki empati, berintegritas, menjunjung
tinggi nilai kemanusiaan, serta peduli lingkungan. Prioritas pengembangan diarahkan
pada 7 (tujuh) area, yang merupakan bidang-bidang pengembangan dalam Standar
Pendidikan Dokter Indonesia (KKI, 2012).

Rencana Strategis FKIK Unwar untuk 4 (empat) tahun (2016-2019) disusun berbasis
asumsi dasar, yaitu:

1) FKIK Unwar adalah institusi pendidikan swasta dengan tugas pokok menyediakan
pelayanan pendidikan kedokteran dan kesehatan.

2) FKIK Unwar merupakan institusi namun peningkatan nilai aset masih
dibenarkan selama dimanfaatkan untuk perbaikan kualitas pendidikan.

3) Jaminan eksistensi dan kualitas hanya mungkin bila dalam 5 (lima) tahun ke
depan ada kemandirian dalam pengelolaan sumber daya; dalam konteks ini
sangat ditentukan oleh komitmen Yayasan Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali.

1) Meningkatkan kualitas KBK (V)
2) Meningkatkan kualitas pelaksanaan penjaminan mutu (II)
3) Membangun jejaring kerjasama yang efektif dengan intansi/lembaga terkait, lokal

dan nasional serta internasional (VII)
4) Meningkatkan peringkat akreditasi institusi (II)
5) Mengembangkan sistem dan manajemen penelitian yang efektif dan efisien untuk

membangkitkan budaya meneliti di kalangan sivitas akademika (VII)
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6) Meningkatkan mutu pengabdian kepada masyarakat berbasis pada
pemberdayaan dan peningkatan partisipasi masyarakat (VII)

7) Meningkatkan aksesibilitas terhadap SDM, sarana, prasarana, lingkungan dan
pendanaan (IV & VI)

8) Menerapkan SIM-T berbasis TIK (II)
9) Menata organisasi sesuai dengan kaidah-kaidah (II)

10) Meningkatkan  kualitas RKA dan LAKIS (VI)
11) Mewujudkan  sistem dan tatalaksana monev dan penjaminan mutu beserta

instrumen pendukungnya secara efektif dan efisien (II)

Rencana strategis (Renstra) pengembangan FKIK Unwar untuk 4 (empat) tahun ke
depan (2016-2019) dapat disimak pada Tabel 1

Tabel 1: Matriks Renstra FKIK Unwar Tahun 2016-2019

No Tujuan Sasaran Strategi Dasar Program
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Menghasilkan

lulusan yang
bermutu,
berintegritas,
beretika akademik,
dan berwawasan
lingkungan
kepariwisataan

1.1
.

Terimplementasikannya
pendidikan berdasarkan
kurikulum berbasis
kompetensi yang
mengacu KKNI

1. Penguatan
Kurikulum

2. Mengimplementasikan KBK berorientasi mutu
mengacu SNPT, KKNI, SPMI, SPME, SMNSI.

3. Memantapkan pembelajaran berpusat pada
mahasiswa/student centered learning (SCL).

4. Mengefektifkan pemanfaatan metoda E-learning
dan distance learning dalam pembelajaran

5. Mengimplementasikan sistem assessment berbasis
kompetensi.

1.2
.

Terwujudnya
peningkatan kuantitas
dan kualitas sumber
daya.(SDM, Sarana,
Prasarana, dan Dana)

îò Penguatan
SDM
(mahasiswa,
alumni, dosen,
pegawai)

6. Memperkuat kualifikasi kompetensi tenaga pendidik
dalam bidang ilmu dan  teknik pembelajaran yang
relevan

7. Memperkuat kualifikasi kompetensi tenaga
kependidikan sesuai dengan bidang kerja

8. Membangun sistem rekruitmen, penempatan,
peningkatan karier, dan retensi SDM

9. Memantapkan disiplin dan motivasi kerja

10. Mengintensifkan komunikasi dan peran serta
Alumni dalam pembangunan Institusi

íò Penguat-an
Sarana
Prasarana
Pendidikan

11. Meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan

12. Meningkatkan kapasitas sarana dan prasarana
agar lebih kondusif untuk tempat pelayanan dan
tempat pembelajaran

ìò Penguatan
dana

13. Mendiversifikasi sumber dana
14. Memantapkan pengelolaan keuangan berbasis

kinerja
2. Meningkatkan

kuantitas dan
kualitas penelitian.

2.1
.

Tercapainya
peningkatan kuantitas
dan kualitas penelitian.

ëò Penguatan
Penelitian

15. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian
berbasis lingkungan

3 Meningkatkan
kuantitas dan
kualitas pengabdian
kepada masyarakat.

3.1
.

Meningkatnya kuantitas
dan kualitas
pengabdian kepada
masyarakat.

êò Penguatan
Pengabdian
Kepada
Masyarakat

16. Meningkatkan kuantitas dan kualitas pengabdian
berbasis hasil penelitian
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(1) (2) (3) (4) (5)
4. Mengembang-kan

kerjasama dengan
instansi pemerintah
dan swasta di DN &
LN untuk mening-
katkan kualitas
Tridharma PT

4.1
.

Terjalinnya kerjasama
dengan instansi
pemerintah dan swasta
di dalam dan di luar
negeri, guna
meningkatkan kualitas
Tridharma PT

éò Penguatan
kerjasama
institusional
dengan institusi
negeri maupun
swasta

17. Membangun kelembagaan kerjasama institusional
18. Revitalisasi kelembagaan kehumasan.
19. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjasama

dengan institusi negeri maupun swasta di
Indonesia timur

5. Meningkatkan
layanan Tri Dharma
Perguruan Tinggi
berbasis teknologi
informasi dan
komunikasi (TIK).

5.1
.

Terlaksananya tata
pamong yang
berkualitas dengan
peningkatan sistem
penjaminan mutu dalam
pengelolaan institusi.

èò Penguatan
budaya
organisasi dan
tata kelola
institusi yang
kredibel,
akuntabel,
bertanggungjaw
ab dan adil

20. Memantapan pemahaman stakeholders terhadap
VMTSS

21. Memperkuat kelembagaan
22. Membangun kepemimpinan yang kuat
23. Meningkatkan kualitas sistem pengelolaan

24. Menguatkan pelaksanaan penjaminan mutu

5.2
.

Terwujudnya layanan
prima yang berbasis
teknologi informasi dan
komunikasi (TIK).

çò Penguatan
pelayanan
berbasis TIK

25. Meningkatkan efektivitas pelaksanaan SIM-T
26. Meningkatkan kapasitas, efektivitas pemanfaatan

internet
27. Meningkatkan efektivitas Web
28. Memantapkan pelayanan Tri Dharma PT melalui

sistem informasi online.
6. Meningkatkan

kesejahteraan sivitas
akademika dan
pegawai.

6.1
.

Membaiknya tingkat
kesejahteraan sivitas
akademika dan
pegawai.

ïðò Perbaikan
kesejahteraan

29. Meningkatkan konsistensi pelaksanaan
pengelolaan keuangan berbasis TW

30. Membangun sistem meritokrasi dalam penggajian
31. Meningkatkan saradha dan bakti terhadap TYE
32. Membangun sistem insurance kesehatan bagi

karyawan
7. Meningkatkan

aksesibilitas institusi.
7.1
.

Meningkatnya
aksesibilitas Institusi
bagi masyarakat.

ïïò Penguatan
akses institusi
bagi
masyarakat
luas

33. Membangun Prodi baru baik level S1, S2, maupun
S3 yang relevan dengan kebutuhan masyarakat

34. Membangun pendidikan vokasi, relevan dgn
kebutuhan masyarakat

35. Membangun kursus/pelatihan yang relevan
dengan kebutuhan dunia kerja

36. Meningkatkan kegiatan seminar yang melibatkan
masyarakat luas

37. Menyelenggarakan visiting professor baik
langsung maupun lewat tele-conference
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Renstra FKIK Unwar disusun dengan melibatkan agar semua

aspirasi terkait dengan pengembangan institusi dan peningkatan kualitas pendidikan

dapat terserap. Dengan adanya Renstra sebagai pedoman umum dalam menyusun

program kerja dan rencana kegiatan, pengembangan FKIK Unwar diharapkan dapat

terlaksana secara terencana, teratur, bertahap, konsisten, dan berkelanjutan demi

keberlangsungan proses pendidikan sehingga menghasilkan pendidikan berkualitas dan

berdaya guna tinggi.

Dalam konteks pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, Renstra menjadi salah

satu tolok ukur keberhasilan pengelolaan pendidikan. Bagi Pimpinan dan Pembuat

Kebijakan lainnya, Renstra merupakan acuan sangat esensial dalam pengambilan

keputusan. Bagi seluruh sivitas akademika dan unsur penunjang lainnya, Renstra adalah

pedoman atau referensi dalam melaksanakan kegiatan sehingga selaras dengan aturan

dan atau kebijakan lebih tinggi yang telah digariskan dan atau ditetapkan. Renstra

disusun berdasarkan visi, misi tujuan dan sasaran serta target capaian untuk 4-5 tahun

kedepan dengan mempertimbangkan kondisi terkini. Renstra dijabarkan dalam rencana

operasional (Renop) yang memberi peluang untuk melakukan perubahan sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran (IPTEKDOK) serta adanya

transisi epidemiologi masalah kesehatan.

Sehebat apapun program kerja dan rencana kegiatan yang tertuang di atas

kertas, namun apabila tidak dapat dilaksanakan secara konsekuen dan konsisten maka

dapat diduga hasilnya akan jauh panggang dari api. Dalam konteks ini, diperlukan

komitmen tinggi dari seluruh sivitas akademika dan pegawai, baik di tingkat Program

Studi, Fakultas maupun Universitas. Yang tidak kalah penting adalah komitmen Yayasan

karena hampir semua sumber daya pembangunan dan pengembangan Program Studi,

Fakultas dan Universitas amat tergantung dari kebijakan Yayasan.

---------------------------------


